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MATERI 1
TAMPILAN SPSS

Dute View  FEmaine Yo

Gambar 1. Data View

Pertama, pada tampilan data view yang telah dimasukkan data, terlihat berbagai macam opsi:

1. File
a. New yakni digunakan untuk membuat dataset yang baru

b. Open yakni digunakan untuk membuka data yang pernah dibuat sebelumnya melalui
SPSS juga
c. Import yakni digunakan untuk mengambil data yang telah dibuat melalui selain
software SPSS namun harus dipastikan juga sebelumnya untuk penulisan variabrl
dan datanya sesuai dengan tabel yang tersedia di SPSS sehingga ketika penginputan
tidak berantakan.
d. Export yakni digunakan untuk melakukan penyimpanan data yang telah dibuat
sebelumnya dalam berbagai bentuk.
2. Edit
Di setelah file, ada edit yang digunakan untuk melakukan editing pada data
3. View
View digunakan untuk mengubah tampilan data, sepertj mengubah font, ukuran font,

garis pada tabel dan lainnya.



4, Data

a.

b.

Merge file umumnya digunakan untuk menggabungkan data namun template nya
harus sama, pada merge file terdiri dari 2 pilihan yakni add cases yang berfungsi
untuk menambah jumlah sampel dan add variabel untuk menambah variabel baru
dengan jumlah sampel yang sama

Split file digunakan untuk analisis dengan sharing file

5. Transform

o Q —+H~ o

Do Ve -

Gambar 2. Menu Transform

Compute

Count values within cases berguna untuk menghitung kasus atau sampel tertentu
(dipilih sampel yang dikehendaki)

Recode into same variabel yakni mengubah variabel lama dan diganti dengan
variabel yang baru

Recode into different variabel yakni membuat variabel yang baru dari variabel yang
lama tanpa menghilangkan variabel yang lama

Automatic recode yakni melalukan recode secsra otomatis

Dummy variable yakni digunakan untuk rencana analisis

Time series digunakan untuk menganalisis time serues

Replace missing values digunakan ketika terdapat variabel yang missing atau tidak

diisi, dan bisa diisi dengan apa saja.

6. Analyze

Analyze merupakan pilihan untuk menganalisis data, yang biasanya digunakan yakni:



a. Frequencies berguna untuk melihat frekuensinya seperti mran, median, modus, sum,
std. deviasi

b. Descriptives kegunaannya sama dengan frekuensi

c. Explore, digunakan untuk menganalisis uji normalitas data

d. Crosstabs digunakan untuk uji chi square

e. Compare means digunakan untuk uji perbandingan nilai rata-rata atau untuk uji beda
mean

f. Correlate digunakan untuk uji korelasi bivariat

g. Scale digunakan untuk analisis uji validitas dan reliabilitas

h. Non parametric tests digunakan apabila data numerik tidak berdistribusi dengan
normal sehingga analisis yang digunakan adalah analisis non parametrik

I. Forecasting digunakan untuk analisis prediksi atau pemodelan futuristik seperti
memprediksikan angka kejadian penyakit pada 5 tahun kedepan

j. Survival digunalan untuk studi kohort atau memprediksikan ketahanan hidup

terhadap suatu penyakit.

Pada saat melakukan penginputan ke SPSS, diusahakan data yang ada sudah dalam
bentuk angka atau dicoding terlebih dahulu melalui excel sehingga ketika dimasukkan ke
dalam SPSS akan lebih mudah dalam melakukan analisisnya, kemudian jika data mentah

masuk ke SPSS akan rentan terhadap bias informasi sebab ada kesalahan dalam penginputan
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Gambar 3. Variable View

data, maka harus dilakukan dengan cermat.



Kemudian, pada variabel view terlihat seperti di atas setelah proses penginputan dan
pengolahan data sebelumnya, terdapat 13 variabel dasar yang sebelumnya merupakan
variabel composite atau variabel yang terdiri atas beberapa pertanyaan, misalnya variabel

pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan lalu discoring.

1. Name, pada saat melakukan pengaturan variabel, harus disesuaikan dan diurutkan
berdasarkan pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner kemudian variabelnya

dicoding, misalnya seperti:

Al nama
A2 Kkerja
- TR W -
Lo cmm, _twe
Gambar. 4 menu Name
A3 _didik

2. Type, terdiri dari:

a. String untuk variabel non numerik

b. Currency, hanya untuk bentuk dollar

c. Comma & dot, untuk settingan desimal di samping width

d. Width, merupakan lebar karakter misal width nya 8 berarti hanya bisa
menampung 8 karakter

e. Decimal places merupakan kebutuhan angka desimal, dalam biostatistik
penggunaan angka setelah koma disarankan se-efisien mungkin seperti 2 angka di

belakang koma



3. Label digunakan untuk penamaan variabel dengan jelas karena label merupakan
keterangan variabelnya
4. Values digunakan untuk memberikan coding
Misalnya:
0: berisiko
1: tidak berisiko
Selain itu, penggunaan coding harus konsisten.
5. Missing, merupakan data yang kosong, jika none maka data terisi lengkap
6. Columns, merupakan lebar kotak atau lebar spasi di dalam data view
7. Align, merupakan pengaturan tulisan rata kanan atau rata kiri
8

Measure, merupakan skala pengukuran dalam bentuk scale, nominal dan ordinal

Transformasi data mengkategorikan umur dengan kategori
a. <20
b. 20-30
c. >30

Buka dataset Asi_1.sav

Klik transform

Recode into different variables

P W np e

Klik variabel umur ibu
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Gambar 5. Menu Record into Different Variables



5. Kemudian ganti nama variabel dan label
6. KIlik change
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Gambar 6. Old and New Value

7. KIlik old and new values

8. Pilih range, lowest through value diisi dengan “19”

9. Klik value “1” kemudian diadd

10. Pilih range kemudian di kolom atas ketik “20” dan di kolom through ketik “30”,
kemudian value diisi “2” lalu diklik add

11. Klik range, value through highest diisi “31” value diisi “3” lalu diadd
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Gambar 7. Sesudah memasukan Old and New Value

Kemudian hasilnya akan seperti ini:

12. Klik continue
13. Klik OK

Untuk mengkategorikan variabel, di range nya jangan sampai salah ketika
mengkategorikan akan menjadi bias informasi atau dengan kategori miss-klasifikasi data atau
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Gambar 8. Menu Value



kekeliruan dalam pengelompokkan data.

Kemudian, pada variabel umur yang baru yang sudah di recode tadi kemudian valuenya
diubah menjadi:

1. <20

2. 20-30

3. >30

Membuat variabel baru dengan menghitung bbbayi dari gram diubah ke kilogram
1. KIlik transform

2. Compute variabel
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Gambar 9. Menu Compute Variable

3. Target variabel (merupakan variabel baru yang akan dibuat)

4. Variabel bbbayi dimasukkan ke kolom numeric expression



5. Kemudian klik “/1000”
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Gambar 10. Tampilan menu compute variabel

6. Kemudian klik OK



MATERI 2
ANALISIS UNIVARIAT
Analisis Univariat memiliki tujuan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel yang akan diteliti. Dalam analisis univariat terdapat dua jenis data yaotu
numerik dan kategorik. Untuk data numerik yang akan dilihat dari nilai mean (rata-rata),
median, standar deviasi. Sedangkan untuk data kategorik akan memiliki output berupa angka

atau nilai jJumlah dan persentase masing-masing kelompok. Berikut caranya :

A. Data Kategorik

Dalam analisis ini sebagai contoh kita akan menguji variabel “Pendidikan” menggunakan

data file “ASI.SAV”

e Dari menu utama SPSS pilih “Analyze”, kemudian ‘Descriptive Statistic’ lalu pilih

‘Frequencies’, sehingga akan muncul tampilan seperti ini :

2
yanadle(s) | | Statigscs.
& nomor respanda . * ~
ﬁ umwe By menyus _%,
il penaaizan torma Eormat.
‘i status pekerjaan r
R e » | LS
| Bootstrap
& vacarnd pengux
& necat nadan haa
¥ Display requency tatles
{ J Besel) \Cancel| | belo )

Gambar 11. Menu Frequens

e Kemudian masukan variabel kategorik yang akan di uji. Klik tanda panah dan
masukkan ke kotak “Variable (s)”. Disini sebagai contoh kita masukan kategorik

“Pendidikan Formal Ibu Menyusui (didik)”.

8 1 requendes
anaties

& nomor responde |8 i pwmosantormaln.
& umur ibu me Sum
.‘ stalus pey » I fmﬂ I
f Decat Daon

2 status me - e
& vadw i pe o Bootavap
& oy m pe

& decat nacan ba

st sesnne -
o Display hequency taliles

LON_ Bashe ) Besst | Cancel, | Melp

Gambar 12. Setelah diisi variabel didik

e Kemudian klik “OK”. Hasil akan terlihat dari bagian jendela output, seperti :
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Table 1. Output Data Kategorik

Statistics
Pendidikan Formal Ibu Menyusui
N Valid 50
Missing 0
Pendidikan Formal Ibu Menyusui
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SD 10 20.0 20.0 20.0
SMP 11 22.0 22.0 42.0
SMU 16 32.0 32.0 74.0
PT 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Pada kolom frequency menunjukan adanya jumlah kasus. Kolom “Percent”
menunjukan jumlah persentase nya. Kemudian untuk kolom “Valid Percent” adalah
memberikan hasil sama seperti di pada kolom “Percent” karena tidak ada “missing
cases”. jika cumulative percent menjelaskan present kumulatif. Pada contoh diatas,
terlihat total dari responden adalah 50 orang. Dan dari 50 orang jumlah ibu, ada 11 ibu
berpendidikan SMP dengan persentase 22%. Yang memiliki cumulative persent sebesar
42,0%.

. Data Numerik

Dalam analisis ini sebagai contoh kita akan menguji variabel “Umur” menggunakan data
file “ASI.SAV”.

e Dari menu utama SPSS pilih “Analyze”, kemudian ‘Descriptive Statistic’ lalu pilih

‘Frequencies’, sehingga akan muncul tampilan seperti ini :
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 Display requency tatles

Gambar 13. Tampilan frequens

Kemudian masukan variabel numerik yang akan di uji. Klik tanda panah dan
masukkan ke kotak “Variable (s)”. Disini sebagai contoh kita masukan data numerik

“Umur”.
L2
- Yaradin |
& nomar responde Im“m
,. PeNGean rmi |
“ Mahuy pereram
& berat baden by
“ Sty menyus |
, 0N NG pengur
’ fadar hd pengur
& verst baasn day
Ll asi sasanson an

| hsdn
Chans
| L
[ ome
pesanap

o Dvenay beguency Latnes
Gambar 14. Setelah diisi variabel umur

Lalu klik option “Statistics”, lalu pilih mean, median, mode, standar deviasi,

minimun, maximum, dan SE.
[ JJrv—e

T

Jrevers ¥ thn

(& prwen b ol ey o Magw

Peimme LA
e

R R S

¢ M e of Sewnns
(e o Magra N aie
Mg VAL e
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Gambar 15. Menu Statistics

Selanjutnya klik “Continue”

Kemudian klik option “Charts”, lalu akan muncul menu baru dan klik “Histogram’

dan “Show normal curve on histogram”. Tampilan nya akan seperti ini :
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e Lalu klik “Continue”

3 Frequencies: Charts X

 Chart Type
© None
© Bar charts
© Pie charts
@] Histograms]
¥ Show normal curve on histogram |

@ Frequencie @ Parcentage

(GontinueJ|_Cancel || _Heip |
Gambar 16. Menu Charts

e Kemudian klik “Ok”, nanti akan terlihat pada layar menu output seperti distribusi

frekuensi serta ukuran statistic dan juga histogram beserta curve normalnya.

Statistics

umur ibu menyusul
N Valid

Missing 7

Mean
Std. Error of Mean
Median

Mode

5td. Deviation

Minimum
Maximum

50

25.10

686

24.00
19
4.850
19
35

umur ibu menyusui

umulatve

Frequenty Parcent Valid Petcent Parcent
Valld 1% ! o 140 140
20 3 60 60 200
N E] 60 60 %0
2] 5 100 100 %0
pa | 5 100 100 "o
! | 4 8o 80 540
35 2 40 40 580
4 5 100 100 68 0
) 3 60 60 40
30 3 60 60 800
n k] 60 60 880
” 3 60 L] 220
M 2 0 40 wo
s 2 0 0 1000

Total 50 1000 1000
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Histogram
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» =] 2

urmur iU menyusui

Gambar 17. Output Data Numerik

Terlihat dari hasil diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata umur ibu adalah 25,10
tahun, median 24,0 tahun dan standar deviasi 4,85 tahun. Dan umur paling muda pada
ibu menyusui diatas adalah 19 tahun, sedangkan yang tertua adalah 35 tahun. Dari
tampilan grafik diatas terlihat bahwa distribusi variabel umur adalah berbentuk
“Normal”. Namun dari hasil diatas belum di ketahui nilai estimasi normalnya. Maka jika
kita ingin menganalisis nya dengan menggunakan “Explore” pada Spss. Berikut
tahapannya :

e Dari menu utama SPSS pilih “Analyze”, kemudian ‘Descriptive Statistic’ lalu pilih
‘Explore’. Lalu masukan variabel “Umur Ibu Menyusui” pada kotak “Depedent
List”, kemudian untuk kotak “Faktor List” dan “Label Cases By” dikosongkan saja.

Maka tampilannya akan seperti ini :
7]

emenams Lint
J RS DeVeAn
| # derst nadan e
il wmis menpnu
| & wome 1 pengun
| & vasw 1 petrpen
& devst neaan bayl
i semapren |

Il

Dairer Uwt

-

Lade Cases Ty

-.‘;:' O Sighancs O Fale
Gambar 18. Menu Explore

2

e Kemudian klik “Plots” dan pilih “Normality plots with tests
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2 None

¥ Normality plots with tests
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Gambar 19. Menu Plots

e Lalu klik “Continue”, kemudian “OK”. Hasil output nya akan seperti ini :
Table 2. Output Data Numerik

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N  Percent N Percent
umur ibu 50 100.0% 0 0.0% 50 100.0%
menyusui
Descriptives
Statistic ~ Std. Error

umur ibu menyusui  Mean 25.10 .686

95% Confidence Interval Lower Bound 23.72

g Sl Upper Bound 26.48

5% Trimmed Mean 24.90

Median 24.00

Variance 23.520

Std. Deviation 4.850

Minimum 19

Maximum 35

Range 16

Interquartile Range 9

Skewness 547 .337

Kurtosis -.812 .662

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.

umur ibu 130 50 .035 .920 50 .002
menyusui
a. Lilliefors Significance Correction

C. Uji Kenormalan Data
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Jika ingin mengetahui apakah suatu data itu berdistribusi normal atau tidak kita bisa

mengetahuinya dalam 3 cara, yaitu :

1. Dapat dilihat dari grafik histogram dan kurva, apabila berbentuk bel shape, maka
dikatakan itu “berdistribusi normal”

2. Dalam uji Kolmogorov smirnov, jika hasil uji signifikan nya memiliki p value <

0,05 maka dikatakan “distribusi normal”.

Penyajian dan Interpretasi pada Laporan Penelitian

Table 3. Distribusi Umur lbu Menyusui di Populasi X

Variabel Mean SD Min-Max 95% ClI

Umur 25,10 4,85 19-35 23,72 — 26,48

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa rata-rata umur ibu menyusui di
populasi X adalah 25,10 tahun (25 tahun) dengan standar deviasi 4,85 tahun (5 tahun).
Dan diketahui umur termuda adalah 19 tahun dan yang tertua adalah 35 tahun. Dengan
C1 95% vyaitu 23,72 — 26,48 tahun.

MATERI 3

ANALISIS BIVARIAT

Analisis bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang signifikan antara variabel independent yang uji terhadap variabel dependen.
Dan didalam analisis bivariat ini terdapat beberapa uji diantaranya adalah :

1. Uji T Independent

2. Uji T Dependen

3. Uj Anova

4. Uji Chi-Square

5. Uji Korelasi dan Regresi Linear Sederhana
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Berikut adalah Derbagas up statistik yang dapat digunakan untuk analiss Divariat

Variabel 1 Variabel 11 Jonis ufi statistik yang
digunakan

Katagorik « Katagorik Ko kuadrat
Fisher Exact

Katagorik «» Numenk BT
ANCOVA

Numernk +« Numenk Korelas

Regres:

Gambar 20. Uji statistik dalam analisis bivariat

a. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang perlu diuji kebenarannya. Untuk itu maka hipotesis

perlu di uji dengan pengujian hipotesis. Dalam hipotesis terbagi 2 jenis yaitu hipotesis

nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha).

Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis ini adalah hipotesis yang menyatakan Tidak Ada Perbedaan sesuatu

kejadian antara dua kelompok. Atau hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan

yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Contohnya:

a) Tidak ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang dilahirkan dari ibu
yang mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) saat hamil dengan ibu yang
tidak mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) saat hamil.

b) Tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi tablet penambah darah

dengan berat badan bayi.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis ini merupakan hipotesis yang menyatakan Ada Perbedaan suatu kejadian

antara kedua kelompok. Atau dikatakan hipotesis dinyatakan “Ada Hubungan yang

Signifikan” antara variabel indepent dengan variabel dependen. Contohnya:

a) Ada perbedaan antara berat badan bayi dari ibu yang mengkonsumsi tablet
tambah darah saat hamil dengan berat badan bayi yang tidak mengkonsumsi
tablet tambah darah saat hamil.

b) Ada hubungan yang signifikan antara konsumsi tablet tambah darah saat hamil

dengan berat badan bayi

b. Arah dan Bentuk Hipotesis
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Bentuk dari hipotesis alternatif akan menentuan arah uji statistic apa, apakah satu arah

(one tail) atau dua arah (two tail).
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MATERI 4
ANALISIS BIVARIAT HUBUNGAN KATEGORIK DENGAN NUMERIK

A UjiT

Uji T adalah salah satu jenis uji yang ada pada analisis bivariat. Yang mana pada uji
ini untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara variabel kategorik dengan variabel
numerik. Uji statistic yang membandingkan mean dua kelompokk data disebut dengan
uji beda dua mean. Pendekatan ujinya menggunakan pendekatan Z dan t. maka dapat
menggunakan uji Z dan uji t, tetapi paling sering digunakan adalah uji t.

Berdasarkan karakteristik data tersebut maka uji beda dua mean dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu :
1. Uji beda mean independent (Uji T Independen)
2. Uji beda mean dependen (Uji T Dependen)

a. Uji Beda Dua Mean Independen
Pada uji ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan mean dua kelomopk pada
data independent. Namun harus memiliki syarat seperti:
- Data terdistribusi normal
- Dua kelompok independent
- Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategorik (ket : variabel

ketegorik hanya dengan dua kelompok)

b. Uji Beda Dua Mean Dependen
Pada uji ini bertujuan tuntuk mengetahui permbedaan mean antara dua kelompok
yang dependen. Namun harus memiliki syarat seperti:
- Distribusi normal
- Dua kelompok dependen
- Jenis variabelnya numerik dan kategorik

Contoh nya : Apakah ada perbedaan tingkat pengetahuan antara sebelum dan

sesudah dilakukan edukasi mengenai pencegahan stunting pada bayi.
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Uji T Independen

Berikut kita menggunakan data “ASL.SAV”. tujuan Kkita menguji ini untuk

mengetahui apakah ada perbedaan kadar hb antara ibu yang menyusui eksklusif

dengan ibu yang menyusui tidak eksklusif, berikut tahapannya:

e Buka file data “ASL.SAV”

e Kemudian ke menu utama pada SPSS, dari menu utama SPSS pilih “Analyze”,
kemudian ‘Compare Means’ lalu pilih ‘Independen Samples T Test’, sehingga
akan muncul tampilan seperti ini :

e Lalu pada layer akan terlihat kotak ‘test variabel (s)’ dan ‘grouping variable’.
Untuk kotak test variable untuk memasukan variabel numerik, sedangkan kotak
grouping variable untuk memasukan variabel kategorik

e Masukan ‘kadar hb ibu ke 1 (Hb1)’ ke dalam kotak ‘test variable’

e Lalu masukan variabel ‘status menyusui ibu (ekslu)’ ke dalam kotak ‘Grouping

Variable’

atens
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Gambar 21. Tampilan pada menu Independent-Sample T Test

Kemudian klik “Define Groups’, lalu akan tampak pada layar kotak yang mana kita
harus mengisi ‘Group 1’ dan ‘Group 2’. Pada contoh ini kita masuk kode ‘0’ pada
‘Group 1’ dan kode ‘1’ pada ‘Group 2’.

£ Define Grougs

Group 2 i1 ‘

O Cut point

{Contnue ] | Cancet || Help |

Gambar 22. Tampilan pada menu Define Groups
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Lalu klik ‘Continue’, Kemudian ‘Ok’. Output nya akan terlihat seperti ini :

Table 4. Tampilan Output

Group Statistics
status Std. Std. Error
menyusui asi N Mean Deviation Mean
kadar hb tdk 24 10.421 1.4712 .3003
pengukuran EKSKLUSIVE
pertama EKSKLUSIVE 26 10.277 1.3228 .2594

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
. Mean 95% Confidence Interval of
. Sig. (2- . Std. Error .
F Sig. t df . Differe . the Difference
tailed) Difference
nce Lower Upper
Equal
variances | .072 .790 .364 48 717 .1439 .3951 -.6505 .9384
kadar hb assumed
pengukuran Equal
pertama variances
; 363 | 46.376 | .719 .1439 .3968 -.6547 .9425
no
assumed

Terlihat pada tabel diatas nilai rata-rata dari kadar hb ibu yang menyusui
ekslusif adalah 10,277 gr% dengan standar deviasi 1,322 gr%, sedangkan untuk ibu
yang menyusui non eksklusif, rata-rata kadar Hb-nya adalah 10,421 gr% dengan
standar deviasi 1,471 gr%.

Hasil uji T dapat dilihat pada tabel bawah, SPSS akan menampilkan dua uji T,
yaitu uji T dengan asumsi varian kedua kelompok sama (equal variances assumed)
dan uji T dengan asumsi varian kedua kelompok tidak sama (equal variances not
assumed). Untuk, memilih uji mana yang kita pakai, dapat dilihat uji kesamaan
varian melalui uji Levene. Lihat nilai p Levene test, nilai p < alpha (0,05) maka
varian berbeda dan bila nilai p > alpha (0,05) maka varian sama (equal). Pada uji
Levene di atas menghasilkan nilai p = 0,790 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada alpha 5%, didapat tidak ada perbedaan varian (varian kedua kelompok sama).
Selanjutnya dicari p value uji t pada bagian varian sama (equal variances) di kolom

sig (2 tailed) ,yaitu sebesar p=0,717 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan
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rata-rata kadar Hb antara ibu yang menyusui eksklusif dengan ibu yang menyusui
non eksklusif.
Penyajian dan Interpretasi pada Laporan Penelitian

Table 5. Distribusi Kadar hb Ibu Menyusui Eksklusif di Populasi X

Menyusui Mean SD SE P Value N
Ya Eksklusif 10,277 1,322 0,259 0,717 26
Tdk Eksklusif 10, 421 1,471 0,300 24

Terlihat bahwa rata-rata kadar hb ibu yang menyusui eksklusif adalah 10,277
gr% dengan standar deviasi 1,322 gr%, sedangkan untuk ibu yang menyusui non
eksklusif rata-rata kadar Hb-nya adalah 10,421 gr% dengan standar deviasi 1,471
gr%. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,717, berarti pada alpha 5% terlihat tidak
ada perbedaan yang signifikan rata-rata kadar Hb antara ibu yang menyusui secara

eksklusif dengan non eksklusif.

Uji T Dependen
Uji T dependen adalah uji yang digunakan untuk analisis data penelitian
eksperimen atau biasa disebut juga uji T paired/Related. Pada uji ini biasanya
dilakukan pada penelitian pre dan post. Berikut contoh dan tahapan:
e Pastikan anda berada di file “ASI.SAV™, jika belum aktifkan/bukalah file ini.
e Dari menu utama SPSS, pilih menu ‘Analyze”, kemudian pilih sub menu
“Compare Means’, lalu pilih “Paired-Samples T Test”
e Kiik ‘hbl’
e Kiik ‘hb2’

¢ Kilik tanda panah sehingga kedua variabel masuk kotak sebelah kanan

1

| 0K | Baste  Resst Concet  peip

Gambar 23. Tampilan menu Paired-Samples T Test
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e Kiik ‘OK’ hasilnya tampak sbb

T-Tost

Paired Samples Stumhatics

Paved Samples Correlatans

Paired Sampies Temt

Gambar 24. Output Uji T Dependen

Pada tabel pertama terlihat statistik deskriptif berupa rata-rata dan standar

deviasi kadar Hb antara pengukuran pertama dan pengukuran kedua. Rata-rata kadar

Hb pada pengukuran pertama (hb1) adalah 10,346 gr% dengan standar deviasi 1,38
gr%. Pada pengukuran kedua (hb2) didapat rata-rata kadar Hb adalah 10,860 gr%

dengan standar deviasi 1,05 gr%. Uji T berpasangan dilaporkan pada tabel kedua,

terlihat nilai mean perbedaan antara pengukuran pertama dan kedua adalah 0,514

dengan standar deviasi 0,982. perbedaan ini diuji dengan uji T berpasangan

menghasilkan nilai p yang dapat dilihat pada kolom “Sig (2-tailed)”. Pada contoh di

atas didapatkan nilai p=0,001, maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang

signifikan kadar hb antara pengukuran pertama dengan pengukuran kedua.

Penyajian dan Interprestasi pada Laporan Penelitian

Table 6. Distribusi Kadar hb 1bu Menyusui di Populasi X

Variabel Mean SD SE P Value

Kadar Hb

Pengukuran | | 10,346 1,38 1,38 0,001 50
Pengukuran Il | 10,860 1,05 0,14

Rata-rata kadar Hb pada pengukuran pertama adalah 10,346 gr% dengan

standar deviasi 1,38 gr%. Pada pengukuran kedua didapat rata-rata kadar Hb adalah

10,860 gr% dengan standar deviasi 1,05 gr%. Terlihat nilai mean perbedaan antara
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pengukuran pertama dan kedua adalah 0,514 dengan standar deviasi 0,982. hasil uji
statistik didapatkan nilai 0,001 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan antara kadar Hb pengukuran pertama dan kedua.

B. Uji ANOVA

Uji anova adalah uji beda mean dua kelompok data baik yang independen maupun
dependen. Namun seringkali kita jumpai jumlah kelompok yang lebih dari dua. Dalam
menganalisis data seperti ini (> 2 kelompok) sangat tidak dianjurkan menggunakan uji T.
dalam menganalisis beda lebih dari dua mean adalah uji ANOVA atau uji F. Prinsip uji
ANOVA adalah melakukan telaah variabilitas data menjadi dua sumber variasi yaitu
variasi dalam kelompok (within) dan variasi antar kelompok (between). Bila variasi
within dan between sama (nilai perbandingan kedua varian sama dengan 1) maka mean-
mean yang dibandingkan tidak ada perbedaan, sebaliknya bila hasil perbandingan
tersebut menghasilkan lebih dari 1, maka mean yang dibandingkan menunjuk ada
perbedaan.

Analisis varian (ANOVA) mempunyai dua jenis analisi varian satu faktor (one way)
dan analisis faktor (two way). Analisis Multi Comparison (POSTHOC TEST) Analisis
ini bertujuam untuk mengetahui lebih lanjut kelompok mana saja yang berbeda mean-
nya bilamana pada pengujian ANOVA dihasilkan ada perbedaan yang bermakna (Ho
ditolak). Ada berbagaijenis analisis multiple comparasion diantaranya adalah Bonferroni,
Honestly Significant different (HSD), Scheffe dan lain-lain. Pada modul ini yang akan
dibahas adalah metode Bonferroni.

a. Tahap Uji Anova
Pada contoh ini aka dicoba dihubungkan antara tingkat pendidikan dengan
berat badan bayi. Variabel pendidikan merupakan variabel katagorik dengan 4
katagori. Variabel berat bayi berbentuk numerik sehingga uji yang digunakan
ANOVA. Adapun caranya sbb:
e Aktitkan/bukalah file data “ASI.SAV”
e Dari menu utama SPSS, pilih menu ‘Analyze”, kemudian pilih sub menu
“Compare Means’, lalu pilih “One-Way ANOVA” sesaat akan muncul menu
One Way NOVA
e Dari menu One way ANOVA, terlihat bahwa kotak Dependent List dan kotak

Factor perlu diisi variabel. Kotak ‘dependent’ diisi variabel numerik dan kotak

24



‘factor’ diisi variabel katagoriknya. Pada contoh ini berarti pada kotak

Dependen diisi variabel “bbbayi” pada kotak Factor diisi variabel “Didik”.

18 Ooe Way ANOVA
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Gambar 25. Tampilan menu One-Way ANOVA

e Klik tombol ‘Options” tandai dengan V pada kotak “Descriptive

G One-Way ANOVA: Options

Stanstcs

¥ Descrotnd
Ewod and random effects
Homogenaity of variance tes!
Brown Forsythe
Welch

Means plot
Miading Values
& Exciude cgses analysis by analysis
O Exgude cases listaise

Gambar 26. Tampilan menu Options
[ ]

Klik “Continue”

e Klik tombol “Post Hoc”, tandai dengan V pada kotak “Bonferroni”
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Gambar 27.

Tampilan menu Post Hoc

Klik “Continue” 9. Klik “OK”. Maka outputya akan seperti ini :
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Oneway

Descriptives

ANOVA

Post Hoc Tests

Muktiple Cemparizons

Gambar 28. Output Uji ANOVA

Dari hasil uji diatas didapat rata-rata berat bayi dan standar deviasi masing-
masing kelompok. Rata-rata berat bayi pada mereka yang berpendidikan SD adalah
2470,0 gram dengan standar deviasi 249,6 gram. Pada mereka yang berpendidikan
SMP rata-rata berat bayinya adalah 2727,2 gram dengan standar deviasi 241,2 gram.
Pada mereka yang berpendidikan SMU rata-rata berat bayinya adalah 3431,2 gram
dengan standar deviasi 270,1 gram. Pada mereka yang berpendidikan PT rata-rata
berat bayinya adalah 3761,5 gram dengan standar deviasi 386,3 gram. Pada hasil di
atas nilai p uji ANOVA dapat diketahui pada kolom “F” dan “Sig”, terlihat p=0,000
(kalau desimalnya 0, maka penulisannnya menjadi p=0,0005), berarti pada alpha
5%, dapat disimpulkan ada perbedaan berat bayi diantara keempat jenjang

pendidikan.
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Penyajian Interpretasi Dalam Laporan Penelitian

Table 7. Distribusi Pendidikan Ibu di Populasi X

Variabel Mean SD 95% ClI P value

SD 2470,0 249,6 2291,4 — 2648,6

SMP 27272 2412 3565,2 — 2889,3 0,0005
SMU 3431,2 270,1 3287,3-3575,1

PT 37615 386,3 3528,1 —-3994,9

Rata-rata berat bayi pada mereka yang berpendidikan SD adalah 2470,0 gram

dengan standar deviasi 249,6 gram. Pada mereka yang berpendidikan SMP rata-rata

berat bayinya adalah 2727,20 gram dengan standar deviasi 241,2 gram. Pada mereka

yang berpendidikan SMU rata-rata berat bayinya adalah 3431,2 gram dengan standar

deviasi 270,1 gram. Pada mereka yang berpendidikan PT rata-rata berat bayinya

adalah 3761,5 gram dengan standar deviasi 386,3 gram. Hasil uji statistik didapat

niali p=0,0005, berarti pada alpha 5% dapat disimpulkan ada perbedaan berat bayi

diantara keempat jenjang pendidikan. Analisis lebih lanjut membuktikan bahwa

kelompok yang berbeda signifikan adalah tingkat pendidikan SD dengan SMU, SD
dengan PT, SMP dengan SMU,SMP dengan PT dan SMU dengan PT.
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MATERI 5
ANALISIS BIVARIAT HUBUNGAN KATEGORIK DENGAN KATEGORIK
A. Uji Kai Kuadrat (Chi-Square)
a. Pendahuluan

Chi-Square dibaca Kai Sqwer jangan Ci sqwer. Chi atau kai diambil dari
lambang X, sedangkan square berarti kuadrat, sehingga istilah tersebut diambil dari
lambang X?. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan Kai Kuadrat, sedangkan dalam
bahasa Inggris disebut dengan Chi-Square. Chi-Square berbeda dengan T dan Anova,
yang membedakan adalah variabel dependennya (pada Chi-Square dependennya harus
kategorik, sedangkan pada T dan Anova numerik). Kategori dalam variabel dependen
uji Chi-Square diperbolehkan jika lebih dari 2 kategorik namun Chi-Square tidak bisa
menghasilkan nilai P dan OR serta RR jika variabel dependen >2 kategorik.

b. Penggunaan

Uji Chi-Square dipakai untuk uji yang ketika memiliki variabel dependen dan
independen dengan jenis kategorik. Berbeda dengan uji anova dan uji T yang dalam
hipotesisnya bertujuan untuk melihat perbedan hubungan atau perbedaan nilai rata-
rata pada dua kelompok (pada Uji T) dan tiga kelompok atau lebih (pada Uji Anova).
Jadi yang dilihat adalah perbedaan nilai rata-ratanya, namun pada Uji Chi-Square
yang dilihat adalah perbedaan proporsi.

Pada variabel yang telah mutlak kategorik, tidak perlu dilakukan uji
normalitas sebelumnya. Seperti halnya variabel pendidikan (rendah dan tinggi), jenis
kelamin (laki-laki dan perempuan), dan lainnya. Uji Chi-Square tidak membutuhkan
syarat uji normalitas diawal seperti hal nya Uji T dan Uji Anova. Pada Uji T dan
Anova datanya harus normal, namun pada Uji Chi-Square aturan tersebut tidak
berlaku karena pada Uji Chi-Square yang dilihat adalah proporsi, yang perlu
diperhatikan dan diingat adalah tata cara penulisan a, b, ¢, d dalam tabel 2x2

sebagaiman tertera dibawah ini:
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Table 8. Tampilan tabel 2 x 2

Variabel 2
Variabel 1 Jumlah
Tingai Rendah
Ya a b a+b
Tidak | d c+d
Jumlah a+c b+d n

c. Keterbatasan
Terdapat keterbatasan Uji Chi-Square, pada uji Chi-Square ada yang namanya
frekuensi harapan dibagi dengan ekspekstasi. Sehingga masing-masing sel tidka boleh
terlampau kecil, itulah sebabnya harus dilakukan perhitungan sampel minimal.

Terlebih jika variabel memiliki kategori banyak. Semakin banyak kategori dalam

variabel maka tuntutan untuk mengisi setiap kotak seperti contoh tabel diatas (a, b, c,

d) harus terpenuhi. Karena jika terdapat frekuensi yang terlalu kecil, maka tidak dapat

menggunakan Chi-Square. Adapun keterbatas Chi-Square adalah:

e Tidak boleh ada sel yang mempunyai nilai harapan (nilai E) kurang dari 1, hal ini
bersifat mutlak, dimana jika ada nilai expected <1 maka tidak dapat menggunakan
Chi-Square.

e Tidak boleh ada sel yang mempunyai nilai harapan (nilai E) kurang dari 5, lebih
dari 20% dari jumlah sel. Jika terjadi hal demikian maka ada jenis uji yang lain.

Jika keterbatasan tersebut terjadi dalam penelitian maka altenatif nya adalah
mesti dilakukan penambahan sampel, atau digabungkan pengkategorian variabel nya

(baik variabel dependen atau independen), penggabungan harus berdasarkan referensi

dan tidak ngasal.

d. Penentuan P Value

Setelah dilakukan uji maka akan keluar tabel sebagai berikut:
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Chi-Square Tests

Asyrp. Sig Exact Sg | Exact Sig

Fearsen Un-Square 8013 oS
Contnuty Correcior?
Likeihood Ratio 2282 1 oos
Fisher's Exact Test
Unear-Cy-Linear
Assocaticn

N of Vaic Casas

3. Computed only for 3 222 table

5. 0 celis ( O%) have expecied count ess han 5 The mivmum exgeciec count is 12

Gambar 29. Output Chi-Square Tests

Terdapat 5 opsi P value yang dapat dipilih sesuai dengan kondisi tabel 2x2
yang didapatkan. Dengan aturan sebagaimana berikut:
Adapun aturan dalam menentukan p value adalah sebagai berikut:
e Bila pada 2 x 2 dijumpai nilai Expected (harapan) kurang dari 5, maka yang
digunakan adalah “Fisher’s Exact Test”. Untuk melihat nilai expected < 5 tidak
perlu dilakukan secara manual namun dengan melihat keterangan poin b dibawah

tabel Chi-Square Test, sebagaimana berikut:

l'. of Vaiet Cases l 0 I

8. Computed onty for 8 a2 table

O Doeiis (0 Nave eapecied count leas than 5 The mirsmum expecied count s 12

Gambar 30. Output Chi-Square Tests

e Bila tabel 2 x 2, dan tidak ada nilai E < 5, maka uji yang dipakai sebaiknya
“Continuity Correction (a)”

e Bila tabelnya lebih dari 2 x 2, misalnya 3 (independen) x 2 (dependen), 3 x 3 dsb,
maka digunakan uji “Pearson Chi Square”

e Uji “Likelihood Ratio” dan “Linear-by-Linear Assciation”, biasanya digunakan
untuk keperluan lebih spesifik, misalnya analisis stratifikasi pada bidang
epidemiologi dan juga untuk mengetahui hubungan linier dua variabel katagorik,
sehingga kedua jenis ini jarang digunakan. Ketika hanya melakukan uji 2 variabel
saja dengan analisis hanya sampai bivariat maka tidak digunakan. Namun jika
sampai multivariat atau bahkan stratifikasi maka dapat digunakan.

e. Interpretasi dan Hipotesis
Dalam interpretasi dan hipotesis perlu disebutkan secara gamblang apa yang

mau dilihat, hubungan perbedaan apa, terdapat perbedaan proporsi. Kalau variabel
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outcome nya ada 2 maka disebutnya perbedaan proporsi dua kelompok (seperti
kelompok sakit dan tidak sakit).

Contoh: hubungan antara merokok (independen) dengan hipertensi (outcome),
merokok dijadikan 2 kategorik yaitu merokok dan tidak merokok, jika didapatkan p
value < 0,05 maka Ha diterima karena ada perbedaan. Ada perbedaan yang signifikan
antara proporsi kelompok yang merokok dengan yang tidak merokok terhadap
kejadian hipertensi. Jadi yang hipertensi pada kelompok yang merokok berbeda
dengan kelompok yang tidak merokok proporsinya, biasanya lebih besar proporsi
hipertensi pada mereka yang merokok dibandingkan yang tidak.

f. Odds Ratio (OR) dan Risiko Relatif (RR)

Dalam uji Chi Square yang dapat muncul hanya 2 hasil nilai kekuatan
hubungan atau nilai derajat hubungan yaitu Risiko Relatif (RR) yang pada umumnya
digunakan untuk desain studi ‘kohort’ dan Odds Ratio (OR) jika besar sampelnya
kecil dengan desain studi Cross Sectional, namun jika menggunakan data sekunder
dengan besar sampel yang banyak misalnya sampai 1000 atau lebih maka tidak
diperkenankan menggunakan nilai derajat hubungan dengan Odds Ratio yang muncul
pada tabel Chi Square. Namun harus menggunakan Prevalence Ratio (PR) dengan
cara menghitung secara manual.

Jadi desain studi cross sectional diperbolehkan menggunakan OR jika
prevalensi outcome nya kecil dan sampel nya juga kecil. Jika case control maka lebih
menggunakan OR.

g. Pengkodean Variabel

Dalam memberikan kode dalam spss sangat berhubungan dengan analisis data,
dalam menentukan letak pajanan dan outcome. Pada variabel independen, jika
berisiko kode 1 dan tidak berisiko kode 0, maka pajanan akan muncul dikolom c
dibawah, artinya variabel dependen juga harus seragam, maka 1 adalah outcome dan 0
adalah yang tidak outcome. Boleh dibalik, namun bersamaan.

h. Praktik
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Gambar 31. Tampilan menu Analyze

1) Buka data set yang akan dianalisis, dalam latihan ini digunakan dataset
ASI.SAV.
2) Dari menu SPSS, klik “Analyze”, kemudian pilih “Descriptive statistic”, lalu

pilih “Crosstab”, sesaat akan muncul menu Crosstabs.
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3)

4)

5)

il
]

kY
|

r@ Crosstabs

Row(s}):

f umur ibu menyusui [u...
<l pendidikan formal ibu ...
ol status pekerjaan ibu ... Column(s):
& berat badan ibu [bbibu]

ol status menyusui asi[...

f kadar hb pengukuran ...

I% nomor responden [no] = @

& kadar hb pengukuran ... ~Layer 1 of 1
& berat badan bayi [bbb...
1 asi sesegera diberi [S... Previpus Wext

{I bayi diberi kolostrum [...
ol sejaklahir diberi asi[... .
ol diberi asi sampai 2th .. 8

ol berat badan ibu kateg... |=
B . s o . P s s

[”] Display clustered bar charts
["] Suppress tables

Gambar 32. Tampilan menu Crosstab

Dari menu crosstab, ada dua kotak yang harus diisi, pada kotak “Row(s)’ diisi
variabel independen (variabel bebas), dalam contoh ini variabel pekerjaan
masuk ke kotak “Row(s)”.

Pada kotak “Column(s)” diisi variabel dependennya, dalam contoh ini variabel
perilaku menyusui masuk ke kotak “Column(s)”.

Klik option “Statistics..”
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Crosstab: - )
@ Crosstabs - _ P .

Row(s).
ol status pekerjaan ibu [k... |

% nomor responden [no] |
f umur ibu menyusui[u...
,d pendidikan formal ibu ...
& berat badan ibu [bbibu] Column(s):

& kadar hb pengukuran ... f dstafus menyusui asife...
& kadar hb pengukuran ... - D
& berat badan bayi [bbb...
ol asi sesegera diberi [S... Layer 1 of 1
il bayi diberi kolostrum [..
il sejak lahir diberi asil.. Preyious
ol diberi asi sampai 2th ...
,{I berat badan ibu kateg...
il berat badan ibu dala... a2
d pendidikan ibu dalam ...

Ol
=

I} Display layervanables in table layars
["] Display clustered bar charts
[”] Suppress tables

Gambar 33. Tampilan menu Crosstabs setelah di input variabel

6) Pada menu Statistic klik pilihan “Chi Square” (menceklis Chi Square agar
muncul hasil tabel 2x2 dan nilai p value yang mana terdapat 5 pilihan opsi)
dan klik pilihan “Risk” (untuk memunculkan Odds Ratio dan Relative Risk,
yaitu untuk melihat kekuatan hubungan)

£8 Crosstabs: Statistics - M

[/ Chi-square [] Correlations

-Nominal— 1 ~Ordinal

[] Contingency coefficient| | [| Gamma

[ Phi and Cramers V ["] Somers' d

[] Lambda [7] Kendall's tau-b
[7] Uncertainty coefficient [7] Kendall's tau-c

-Nominal by Interval [] Kappa
et WRsk
[] McNemar

["] Cochran’s and Mantel-Haenszel statistics

n odds ratioc equals: |1

l Continue l W LW

Gambar 34. Tampilan menu Crosstabs: Statistics
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7) Klik “Continue”

@ Crosstabs

Row(s):
&5 nomor responden [no] |~ 1l status pekerjaan ibu [k..
& umur ibu menyusui [u...
d'_l pendidikan formal ibu ...

& berat badan ibu [bbibu] Column(s):

f kadar hb pengukuran ... il status menyusui asi[e...
& kadar hb pengukuran ... )

& berat badan bayi [bbb...

d asi sesegera diberi [S... rLayer 1 of 1

il bavi diberi kolostrum [...
E[l sejak |ahir diberi asi[...
ol diberi asi sampai 2th ...
,{l berat badan ibu kateg...
ol berat badan ibu dala...
il pendidikan ibu dalam ...
A .. . s . P

Display laye
[”] Display clustered bar charts
[”] Suppress tables

~ OK Paste || Reset || Cancel || Help

Gambar 35. Tampilan menu Crosstabs
8) Klik option “Cells”
9) Pada menu Cells klik “Row” pada bagian “percentage”.
Pada tabel row berisi dependen, sehingga pada uji ini yang dilihat adalah
pajanannya (pada desain studi cross sectional dan kohort). Terlihat kata
“percentage” yang berarti persentase.
e Kalau desain studi case control maka yang dicentang adalah column
(karena melihat dari sudut pandang kasus dan kontrol) sehingga tabel yang

dihasilkan akan berbeda.
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© Truncate cell counts © Truncate case weights
© No adjustments
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Gambar 36. Tampilan menu Crosstabs: Cell

10) Klik “Continue”
11) Klik “OK”. Adapun hasilnya adalah:

Flie Ede View Dalts Transform nset  Formal  Analge  DirectMarkstog  Graphs  UtiBes  Add-ons  Window  Help

FHERNM e » §BLF 0O ERE H ¢

= (& output
-~ Biog Crosstabs
&- 8 Crosstans
‘ %:;::i [DataSetl] C:\Users\ACER 4752\Documents\Matal Semester T\Andat Epid\Module\as:i 1 {1).sav
L3 Active Dataset
L Case Processing Case Processing Summary
E LS8l pekariaasd Cases
o Rlsk Esnmals 2 Vald Wissing Total
N Petcert N Porcent N Parcent
~ .
s o o] o) 50 | 100.0% 0 00% 50 | 1000%
status pekerjaan ibu * status meanyusul asi Crosstabulation
Status menywsul a5
o
EMSKLUSIVE | EKSKLUSIVE Total
status peksdaan ihu  KERJA Count 17 3 25
;uwmm stabus pekaraan 60.0% 32.0% 100.0%
Hcakkena  Counl 7 18 25
% winin stabus pekenaa
ot s 28.0% 720% | 100.0%
Total Count 24 26 50
Fd o ol porowrs 18.0% 520% | 100.0%
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Active Dataset

L& Case Processing
L status pekerjaan i
-+Lf Chi-Square Tests

-------- L& Risk Estimate

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8.013° 1 .00%
Continuity Correction® 5.440 1 011
Likelihood Ratio 8.244 1 .004
Fisher's Exact Test 010 005
M ofValid Cases 50

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 4. The minimum expected countis 12.00.

h. Computed only for a 2x2 tahle

Risk Estimate
95% Confidence Interval
Walue Lower Upper

Odds Ratio for status
pekerjaan ibu (KERJA/ 5.464 1.627 18.357
tidak kerja)
For cohort status
menyusui asi = tdk 2428 1.226 4811
EKSKLUSIVE
For cohort status
menyusui asi= 444 239 827
EKSKLUSIVE
M ofValid Cases a0

Interpretasi

1. Carabaca P value

e Berdasarkan hasil perhitungan Continuity Correction didapatkan nilai p value

0,011 yang artinya ada hubungan yan signifikan pada status menyusui asi di

Gambar 37. Output Uji Chi-Square

kelompok ibu bekerja dan ibu tidak bekerja.

e lbu yang bekerja proporsinya lebih banyak yang tidak menyusui secara
eksklusif yaitu sebesar 68% dibandingkan ibu yang tidak bekerja hanya 28%

yang tidak menyusui secara eksklusif.

Keterangan Interpretasi:

e Kunci interpretasi tabel 2x2 adalah liat outcome (dependen) nya dulu.
e Jadi yang dilihat sudut pandang yang tidak eksklusif nya, maka yang menjadi
outcome adalah ASI tidak eksklusif, sehingga ketika ‘tidak ekslusif® dijadikan

patokan maka outcomenya adalah tidak eksklusif artinya judul penelitian nya harus

“faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI secara tidak eksklusif.

e Tapi jika semisalnya ingin berhubungan dengan yang positif yaitu ingin mengetahu
faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan pemberian ASI secara eksklusif,

maka yang dibaca adalah proporsi yang ASI ekslusif nya, jadi ada perbedaan
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pemberian ASI eksklusif pada ibu yang bekerja dengan ibu yang tidak bekerja.

Yang kemudian akan memiliki pengaruh terhadap Odds Ratio (OR).

Seperti:

“Ibu yang bekerja hanya 32% yang berhasil menyusui bayinya secara eksklusif,

sedangkan ibu yang tidak bekerja terdapat 72% yang berhasil memberikan asi

eksklusif kepada bayinya.”

¢ Interpretasi yang pertama fokus pada yang negatif dan interpretasi yang kedua
fokus pada yang positif. Sehingga kembali kepada hipotesis, kepada yang positif
atau negatif outcomenya.

2. Cara baca Odds Ratio

Karena desain studi yang digunakan adalah cross sectional maka OR di
interpretasikan juga. OR nya adalah 5,464 boleh dibulatkan menjadi 5,5 atau
tidak (yaitu dengan angka mentah, namun pembulatan desimal lebih efisien). Jika
OR dibulatkan 1 angka dibelakang koma (1 desimal) maka CI juga harus
dibulatkan sebesar 1 desimal (disesuaikan).

e Odds menyusui tidak eksklusif pada ibu yang tidak bekerja 5,464 kali lebih
besar dibandingkan Odds pada ibu yang tidak bekerja untuk menyusui secara
tidak eksklusif.

Keterangan:

Kalau sudut pandangnya ‘tidak eksklusif” yang disebut pertama adalah ibu
yang bekerja dulu, karena risiko nya ada pada ibu yang bekerja). Jika sudut
pandang adalah menyusui eksklusif (positif) maka yang disebut duluan adalah
yang tidak bekerja, sebagaimana berikut:

e Odds menyusui eksklusif pada ibu yang tidak bekerja 5,464 kali lebih besar
dibandingkan Odds pada ibu yang bekerja untuk menyusui bayinya secara
eksklusif.
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Interpretasi OR pada uji Chi square (desain
cross sectional)

Hipotesis: ada perbedaan pemberian asi
eksklusif pada ibu yang bekerja dan
Risk Estimate tidak bekerja.

Interpretasi OR: Odds pemberian asi

a i eksklusif %ada ibu yang tidak bekerja 5,5
L Frama foe statu 5464 1€ 1a3s? kali lebih besar dibandingkan ibu yang
v 2 bekerja.

Gambar 38. Tampilan cara interpretasi OR pada Uji Chi Square

Catatan:

Dalam penentuan outcome pada penyakit adalah mudah, namun dalam
perilaku sebagaiman halnya pada pemberian ASI Eksklusif maka peneliti harus
memiliki ke arah negatif kah atau positif.

Dalam contoh diatas dapat dilihat bahwa yang berwarna kuning mengarah
pada positif sedangkan yang hijau ke negatif. Antara judul penelitian, hipotesis dan
interpretasi hasil harus diselaraskan (konsisten).

Cara Interpretasi OR
e Tidak boleh dibaca risiko, karena OR bukan risiko.

e Maka dapat di interpretasi dengan dua cara:

1) Membaca dengan Odds. OR sebagai Odds. Karena OR adalah Odds dari Odds
(akan didalami di S2)

2) Membaca OR sebagai probabilitas. Probabilitas adalah kemungkinan atau
peluang terjadinya suatu outcome.
Rumusnya adalah: OR/1+OR
Misal: OR =5,5
Maka probabilitasnya: 5,5/1+5,5 = 5,5/6,5 = 0,85
Dapat di interpretasi dalam bentuk persentase, 0,85 x 100% = 85%
Sehingga:
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e |bu yang bekerja memiliki kemungkinan atau peluang untuk tidak menyusui
secara eksklusif sebesar 85% dibandingkan ibu yang tidak bekerja. (Jika outcome
negatif)

e |bu yang tidak bekerja memiliki kemungkinan atau peluang untuk menyusui

secara eksklusif sebesar 85% dibandingkan ibu bekerja. (Jika outcome positif).

Boleh ditampilkan dalam desimal, namun persentase lebih mudah di fahami bahkan

oleh orang awam.

e Sehingga untuk ibu yang bekerja hanya 15% berkemungkinan ASI eksklusif, dari
data ini dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari cara agar ibu yang
bekerja tetap dapat pemberian asi secara eksklusif.

e Sehingga sebagai peneliti harus dapat menerjemahkan hasil statistik agar mudah

dipahami oleh orang awam.
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MATERI 6
ANALISIS BIVARIAT HUBUNGAN NUMERIK DENGAN NUMERIK
A. Uji Korelasi
Uji korelasi merupakan Teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan 2 variabel numerik. Dapat digunakan juga untuk melihat kekuatan
hubungan anta 2 variabel dengan artian apakah hubungan tersebut Erat, Lemah, dan
Tidak Erat sedangkan bentuk hubungan nya apakah bentuk nya korelasi linear positif
ataupun linear negative. Sederhana nya hubungan 2 variabel dapat dilihat dari diagram
tebar/pecah (Scatter plot). Dari diagram tebar dapat diperoleh informasi tentang pola
hubungan antara dua variabel X dan Y. selain memberi informasi pola hubungan dari
kedua variabel diagram tebar juga dapat menggambarkan keeratan hubungan dari kedua
variabel tersebut.
e Linear positif : kiri bawah ke kanan atas
e Linear negative : kiri atas ke kanan bawah

Koefisien korelasi (r) dapat diperoleh dari formula berikut: Nilai korelasi (r)

N (£ XY) - (X ZY)

r

V[Nle ~ (ZX)’] [NZY - (ZY)’

Berkisar 0 s.d. 1 atau bila dengan disertai arahnya nilainya antara -1 s.d. +1
e r=0;tidak ada hubungan linier
e 1 =-1;hubungan linier negatif sempurna

e 1 =+1;hubungan linier positif sempurna

Menurut Colton, kekuatan hubungan dua variabel secara kualitatif dapat dibagi dalam 4

area, yaitu:

r=0,00 - 0,25 - tidak ada hubungan/hubungan lemah
r= 0,00 — 0,25 - hubungan sedang
r= 0,00 - 0,25 - hubungan kuat

r = 0,00 — 0,25 - hubungan sangat kuat / sempurna

Selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah hubungan antara dua
variable terjadi secara signifikan atau hanya karena faktor kebetulan dari random sample

(by chance). Uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu pertama:
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membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, kedua: menggunakan pengujian dengan
pendekatan distribusi t. distribusi t ini menurut modul dari sutanto dengan menggunakan

rumus;

df =n=2

n = jumlah sampel

B. Regresi Linear Sederhana
Digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat
atau dengan kata lain untuk mengetahui seberapa jauh perubahan variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat. Dalam analisis regresi sederhana, pengaruh satu variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat dibuat persamaan sebagai berikut: Y =a +b X.
e Y : Variabel terikat (Dependent Variable);
e X :Variabel bebas (Independent Variable);
e a :Konstanta;
e b : Koefisien Regresi. Untuk mencari persamaan garis regresi dapat digunakan
berbagai pendekatan (rumus),
Kesalahan Standar Estimasi (Standard Error of Estimate/Se)
e Semakin kecil nilai standar estimasi, semakin tinggi ketepatan persamaan estimasi
untuk menjelaskan niali variabel dependen yang sesungguhnya
e semakin besar nilai Standar estimasi, makin rendah ketepatan persamaan estimasi
yang dihasilkan untuk menjelaskan nilai variabel dependen yang sesungguhnya.
Koefisien Determinasi (R? )
R? menunjukkan seberapa jauh variabel independen dapat memprediksi variabel
dependen.Semakin besar nilai R square semakin baik/semakin tepat variabel independen
memprediksi variabel dependen. Besarnya nialai R square antara 0 s.d. 1 atau antara 0%
s.d. 100%.
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a. Praktik Uji Korelasi
Sebelum melakukan analisis korelasi di uji normalitas terlebih dahulu
1. KIlik analyze > descriptive statistics > explore
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Gambar 39. Tampilan menu Analyze

2. Masukin variable yang ingin di uji normalitas
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Gambar 40. Menu Explore

3. Klik faktor levels together > klik steam-and-leaf > klik histogram > klik
normality plots with tests
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Gambar 41. Menu Plots pada Explore

Klik ok dan keluar output
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Gambar 42. Output Uji Normalitas

Dikatakan normal dilihat dari kormogorov Smirnov bisa juga memakai nilai
Skewness dan standar errornya, bila nilai Skewness dibagi standar errornya

menghasilkan angka < 2, maka distribusinya normal
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Apabila data sudah normal dilakukan analisis selanjutnya yaitu korelasi.
5. Klik analyze > Correlate > Bivariate
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Gambar 43. Tampilan menu Analyze

6. Masukan variable BBibu dan BBbayi
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Gambar 44. Menu Collerate Bivariate

7. Klik OK
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Gambar 45. Output Uji Kolerasi
Pada hasil tersebut diperoleh nilai r = 0,684 dan nilai p = 0,0005. Kesimpulan

dari hasil tersebut: hubungan berat badan ibu dengan berat badan bayi
menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif artinya semakin bertambah
berat badannya semakin tinggi berat bayinya. Hasil uji statistik didapatkan ada
hubungan yang signifikan antara berat badan ibu dengan berat badan bayi (p =
0,0005).

b. Praktik Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier dengan menggunakan variabel ‘berat badan ibu’ dan
‘berat badan bayi’ dari data ASI.SAV. dalam analisis regresi kita harus menentukan
variabel dependen dan variabel independennya. Dalam kasus ini berarti berat badan
ibu sebagai variabel independen dan berat badan bayi sebagai variabel dependen
1. Setelah data sudah ditampilkan

2. Klik analyze > regression> linear
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Gambar 46. Tampilan menu Analyze

Klik berat bayi; masukin ke kotak dependent
Klik berat ibu; masukin ke kotak independent
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Gambar 47. Tampilan menu regression linier

Lalu klik OK
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Residuals Statistics®
Std.
Minimum _Maximum  Mean Deviation N

Predicted Value 2655.16  3986.64 3170.00 399.496 50
Std. Predicted Value -1.289 2.044 .000 1.000 50
Standard Error of 60.974  139.753  84.174 18.498 50
Predicted Value
Adjusted Predicted 2652.60 3985.07 3171.09 399.900 50
Value
Residual -1054.050 889.778 .000 426.297 50
Std. Residual -2.447 2.066 .000 .990 50
Stud. Residual -2.485 2.090 -.001 1.008 50
Deleted Residual -1087.005 910.972 -1.093 441.970 50
Stud. Deleted Residual -2.634 2.169 -.004 1.028 50
Mahal. Distance .002 4.179 .980 .923 50
Cook's Distance .000 .097 .018 .024 50
Centered Leverage .000 .085 .020 .019 50

Value

a. Dependent Variable: berat badan bayi
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Gambar 48. Output Uji Regresi Linier Sederhana
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Dari hasil tersebut di dapatkan Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari
nilai R Square (anda dapat lihat pada tabel ‘Model Summary’) yaitu besarnya 0,468
artinya, persamaan garis regresi yang kita peroleh dapat menerangkan 46,8% variasi
berat badan bayi atau persamaan garis yang diperoleh cukup baik untuk menjelaskan

variabel berat badan bayi. Selanjutnya pada tabel ANOVAP | diperoleh nilai p (di



kolom Sig) sebesar 0,0005, berarti pada alpha 5% kita dapat menyimpulkan bahwa
regresi sederhana cocok (fit) dengan data yang ada persamaan garis regresi dapat
dilihat pada tabel ‘Coefficienta > yaitu pada kolom B. Dari hasil diatas didapat nilai
konstant (nilai ini merupakan nilai intercept atau nilai a) sebesar 657,93 dan nilai b =
44,38, sehingga persamaan regresinya: Y = a + bX Berat badan bayi = 657,93 + 44,38
(berat badan ibu) dengan begitu kita bisa memperkirakan nilai berat badan ibu.

Penyajian

Table 9. Distribusi berat badan ibu dengan berat badan bayi

Variabel R R? Persamaan garis P.value
BBibu 0,684 0,468 Bbbayi= 657,9 + | 0,0005
44,38 * bbibu

Hubungan berat badan ibu dengan berat badan bayi menunjukkan hubungan
kuat (r=0,684) dan berpola positif artinya semakin bertambah berat badan ibu semakin
besar berat badan bayinya. Nilai koefisien dengan determinasi 0,468 artinya ,
persamaan garis regresi yang kita peroleh dapat menerangkan 46,8,6% variasi berat
badan bayi atau persamaan garis yang diperoleh cukup baik untuk menjelaskan
variabel berat badan bayi. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan yang signifikan

antara berat badan ibu dengan berat badan bayi (p=0,005).

Prediksi Variable Dependen
Dengan persamaan garis yang sudah di dapatkan kita dapat memprediksi berat
badan bayi dengan umur ibu. Caranya; jika ingin mengetahui berat badan bayi jika
yang di ketahuinya itu berat badan ibu sebesar 60 kg maka;
Berat badan bayi =657,93 + 44,38(berat badan ibu)
Berat badan bayi= 657,93 + 44,38(60)
Berat badan bayi = 3320,73
Prediksi regresi tidak dapat menghasilkan angka yang tepat seperti di atas,
namun perkiraannya tergantung dari nilai ‘Std, Error of The estimate’ (SEE) yang
besarnya adalah 430,715 (lihat di kotak Model Summary). Dengan demikianvariasi
variabel dependen = Z*SEE. Nilai Z dihitung dari tabel Z dengan tingkat kepercyaan
95% dan didapat nilai Z = 1,96, sehingga variasinya 1,96 * 430,715 = *+ 844,201 Jadi
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dengan tingkat kepercayaan 95%, untuk berat badan ibu 60 kg diprediksikan berat
badan bayinya adalah diantara 2476,5 gr s.d 4164,9 gr.
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MATERI 7
ANALISIS MULTIVARIAT

Analisis multivariat merupakan proses analisis dengan menghubungan beberapa
variabel independen dengan satu variabel dependen pada waktu yang bersamaan (Hastono,
2006). Selain itu, analisis multivariat dapat digunakan dalam menentukan faktor atau variabel
mana yang paling dominan dalam suatu penelitian. Analisis multivariat memerlukan prosedur
pengujian dari jenis data yang diuji. Berikut analisis statistik yang dapat digunakan dalam
analisis multivariat.

Landasan untuk melakukan analisis multivariat yaitu dikarenakan adanya
multikausalitas, yang dimana tidak ada satu masalah kesehatan yang disebabkan oleh satu

faktor saja.

Table 10. Analisis Statistik Multivariat

Variabel Independen Variabel Dependen Jenis Uji

Numerik Numerik Uji Regresi Linier

(minimal 1 variabel numerik)

Kategori Numerik ANOVA
Kategori Kategori Uji Regresi Logistik
(dapat dengan numerik)
Kontinyu Kategori Uji Diskriminan
Numerik/Kategorik Numerik waktu Uji Regresi Cox

Sebelum melakukan analisis ini, peneliti diharuskan untuk mengetahui terlebih dahulu
mengenai konsep konfounding dan interaksi, yaitu merupakan hal yang dapat dikontrol dalam
analisis multivariat dengan variabel berikut.

a. Konfounding
Merupakan variabel independen yang berhubungan dengan variabel independen
lainnya yang mempengaruhi variabel dependen. Konfounding harus dikontrol supaya
tidak menyebabkan bias dan memastikan bahwa hubungan pada variabel yang diteliti
berasal dari variabel independen tersebut. Contoh, hubungan antara pola makan dengan
diabetes. Variabel utama (konsumsi manis/gula) dengan variabel lain (merokok),
variabel merokok harus dikontrol karena merupakan salah satu faktor yang dapat

berhubungan dan berpengaruh besar dengan terjadinya diabetes. Ketika hasil analisis
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bivariat signifikan dan nilai OR besar dapat disebut dengan OR kasar (Crude OR).
Namun, dalam analisis multivariat hasil OR yang didapat merupakan variabel yang
sudah disesuaikan setelah dikontrol dengan variabel lain (Adjustide OR). Jadi, pada
analisis bivariat terkadang dapat dikatakan berhubungan, tetapi ketika dilakukan analisis

multivariat dapat tidak berhubungan, begitupun sebaliknya.

Konsep confounding

Konsumsi
MERIS

Diabetes

Pola konsumsi
keluarga

Gambar 49. Konsep Konfounding
Kata ‘berhubungan’ dan ‘mempengaruhi’ dapat berbeda, tergantung design studi
penelitian terhadap variabel dependen. Kalau design studi cross sectional dapat
menggunakan kata ‘berhubungan’ karena tidak melihat pengaruh dan tidak ada sebab
aibat. Sedangkan untuk design studi case control, kohort, eksperimental dapat

menggunakan kata ‘pengaruh’.

. Interaksi
Merupakan tahapan wajib dalam melakukan analisis multivariat dengan menguji

variabel independen dengan variabel independen lain memiliki pengaruh satu sama lain
atau tidak. Contoh, uji interkasi dapat digunakan dalam analisis stratifikasi perbedaan

orang yang tinggal di perkotaan dan perdesaan.
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Konsep interaksi

Konsumsi
manis ’ Diabetes

Gambar 50. Konsep Interaksi

Variabel intermediet merupakan variabel antara yang menghubungkan variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk uji kausalitas (hubungan sebab-akibat)
tidak boleh menghapus variabel intermediet, dikarenakan adanya jalur yang hilang
(missing path).

Variabel antara/intermediet

Intermediet rers g P
(Indep) Konsumsi ( , (Dependen)

Peningkatan kadar
gula darah kontinyu

manis

Diabetes

Gambar 51. Konsep variabel intermediet
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A. Analisis Regresi Linier Berganda

Secara prosedural, uji regresi linier mirip dengan regresi logistik tapi untuk regresi
linier lebih banyak persyaratannya dan lebih banyak uji-uji yang harus dilakukan. Uji
analisis regresi linier digunakan ketika variabel dependen berjenis data numerik dan
berskala rasio atau interval. Regresi linier merupakan uji parametrik sehingga syarat
untuk dilakukan uji regresi linier adalah variabel dependen harus berdistribusi normal,
pemilihan sampel perlu diperhatikan, harus probability sampling.

Untuk memahami lebih jelas tentang regresi linier dapat menggunakan data set LBW
(Low Birth Rate), yang sudah dibuka dengan pilihan stata untuk menganalisis hubungan

BBLR pada Bayji.

4 Rata Iransform Analyza Graphs Utilitie s Extensions Window Help

B O = o B e =AM B Y (e
‘ —

var If var I var | var | vAar If VAT I var Il var If var I
&3 Open Data >
Lookin: || | sPes” ~ | wa Ea Fm-
| | low-ii;&taf
Flle name:  [low-tia.dta | (_geen )
Flles of type: lsiata(‘ dta) - ‘ L=..g“.-..ﬂ".=.l

.Cansal
[ Retriave File From Repository... |

e Moy

Gambar 52. File Ibw

55



9 “Umitied? [Deater ] - DM 5P Dutiocs Data St

B kM Yew D [ramftom  Analce  Goots  (Bttes Dgemunrny Wndew Hew

= n T Vo "> <3 & = [T aﬁg_’ o ,~_0_1
¥ Label

| —. Hams Whetth Oucarrads Vabies (AT Courens Aagn TMazaure Rele
1 5] 3 0 taxe Hone s - Ry & Scaw N gt
J 2w 1 0 254 10 resssal Fene 3 - Rgm N b
2 |aze 2 0 Noe [ % - Rgn N Ing
4 ot 0 tame Yone 4 | Rgm N b
™ 1 0 Pasre Nore £ | Ryn N ey
5 \ My 1 0 tawe Hone T -, Ry N gt
=t tumens 1 0 tiome hone L &/ Rgn N lepunt
q rr o 1 0 e Hone 4 B Rgm N lepean
3 " 1me 1 0 None None 1 -| Ry N Inp
10 ” i 1 0 Yoz Fooey § 8 Ry N by
" A 4 0  BahesgMogams = Ne  Nooe o Ry N 8
12 pick Num > " one ] - R N g
13 (BN Numenz 1 0 BWT guep 11 kwf forre L ;| Pt N bepn
" - " ' 0 OE of = poup " e - Ry N g
1 I _tmt 1amer 1 [ None ' Ry N oy
1% & e 2 Humanc 1 0 atwesl e Noow 1" M Rgint N bepnt
17 @ Phamery 1 0 ae==3 e Hone " & Rgv N gt
Data Vern vam
Gambar 53. Variable View data lbw
Keterangan:
Id - identitas responden
Low (pengkategorian BWT) : status BBLR
Age : usia ibu
Lwt - berat ibu dalam ukuran pounds pada pengukuran disaat menstruasi terakhir
Race . ras

Smoke : merokok ketika mengandung

Ptl : riwayat pernah melahirkan premature

Ht - riwayat hipertensi ibu

Ui : riwayat penyakit saluran kencing

Ftv - jumlah kunjungan pada trimester pertama (antenatal care)
Bwt - berat lahir dalam ukuran gr

Saat menganalisis dengan regresi linier, variabel dependennya merupakan jenis data
numerik dengan skala interval atau rasio. Variabel ‘bwt’ sebagai variabel dependen yang
merupakan berat bayi tanpa dikategorikan. Sebelum melakukan uji regresi linier, langkah
pertama adalah melakukan uji normalitas terlebih dahulu. Langkah-langkah:

a. Uji normalitas variabel dependen ‘bwt’
1. Pilih “analyze” kemudian ‘“descriptive statistics”, klik “explore”, muncul

menu dialog dengan kotak Dependen list.
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2. Pada kotak Dependen list masukkan variabel “bwt”, kemudian klik plots dan

pada bagian descriptive Klik ‘histogram’ dan klik ‘normality plots with tests’ .

35 lact man trial nariad hlan blan '~ =] Diuht
s #3 Explore Xk
de Dependent List 3 |
m [ &g - & Birth weight in gram__ 2 |t
of| | & Low birth wt <250_.. t
i | ¥ Age of matherin .. "
of & Wtin Ibs 1ast me... Eactor List: _ "
— | & Race of Subject[r... Baoisicap
29 &5 Smoke during pr... t
&5 Hist premature la.. t
ou | @b History of hyperte... Label Cases by: t
JE| | &b Histuterine imita... [& | t
Display t
2 [@ Both © Statistics © Flots t
3 t
[ ok || Paste |[ Reset |[cancel|[ Help |
Gambar 54. Tampilan menu Explore
bs Jact manctrial narind Mana. Mana IF3 = Dinht
& explore [ <
fS %3 Explore: Plots X t
2 du t
| r Boxplots - 4 Descriptive - ¢ I
om (i @F ¥ Stem-and-leaf 1
| £ em-and-ieat | k
i of_ &> Low birt b2 i [ t
erir | & Age of © Dependents together | | [¥ Histogram t
-pH & Wtinlog | © None k
~ | g5 Raceof| - ’
®g | © Smoked [¥ Normality plots with tests t
! % HFSt prep Spread vs Level with Levene Test - 1
jrou | g History @ ® Mo t
DE | Histuten | — - t
r Display — | = e Sy I i r S \ t
2 ‘ @ Both t
B t

=3 | e

Cancel Helg !

Gambar 55. Tampilan menu Explore Plots

3. Klik “OK”

Tests of Normality

Kolmogorav-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Birth weightin grams .043 189 200 992 189 438

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 56. Output Tes Normalitas

Pada hasil Tests of Normality didapatkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov
0,2 yang berarti > 0,05, variabel dependen ‘bwt’ dinyatakan berdistribusi normal.
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Observed Valus

Birth waight in greres

Gambar 57. Output Tes Normalitas

Kemudian pada scatter plots yang menujukkan garis hitam berada pada garis
tengah, sehingga variabel dependen ‘bwt’ dinyatakan berdistribusi normal dan

dapat dilanjutkan untuk uji analisis regresi linier.

SELEKSI BIVARIAT

Seleksi bivariat dilakukan dengan menyeleksi variabel independen ‘age, 1wt,
race, smoke, ptl, ht, ui, ftv’ terhadap variabel dependen ‘bwt’. Langkah pertama
adalah dengan menganalisis variabel ‘age, Iwt, ptl, dan ftv’ dikarenakan variabel
tersebut adalah variabel yang bersifat numerik.
Seleksi bivariat variabel ‘age, Iwt, ptl, ftv’
1. Pilih “Analyze” kemudian “Correlate”, klik “Bivariate”, muncul menu

‘Bivariate Correlations’.

2. Pada kotak Variables masukkan variabel independen “age, Iwt, ptl, dan ftv”’ dan

pada kotak dependen masukan variabel “bwt”.
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e ) . Ri
Variables: -
of & id = & Age of motherin yea... '
tf | &b Low birth wi<250... & Wtin Ibs last menst... Stle.. | Ri
tal | &5 Race of Subject[r... & Hist premature labo... | | Bootstrap.. | Ri
t &b Smoke during pr... &b #visits physician 1s_. Ri
1 | &b History of hyperte... & Birth weight in gram... =
S| & Hist utering irrita... :
h| | & idjunk Ri
&5 BWT group [low] Ri
b
i A RECONE of Lo Ri
C Correlation Coefficients Ri
[l Pearson [] Kendall's tau-b [*| Spearman Ri
®] | Testof Significance Ri
#1 | @ Two-tailed @ One-tailed -
[/ Flag significant correlations
[ DK ][ Paste ][ Reset ][Cancel ][ Help ]
Gambar 58. Menu Bivariate Correlations
3. Klik “OK”
Correlations
Wtin lbs last Hist #visits
Age of mother menstrual premature physician 1st Birth weight in
inyears periad labor? 1=yes trimeste grams
Age of motherin years Fearson Correlation 1 180 072 2157 .0ao
Sig. (2-tailed) 013 28 003 218
1 1809 1809 1809 1809 1809
Wit in Ibs last menstrual Pearson Correlation 180 1 - 140 141 186"
iod
0 Sig. (2-tailed) 013 055 054 010
I 189 189 189 189 189
Hist premature labor? Fearson Correlation 072 =140 1 -.044 -85
1=
e Sig. (2-tailed) 28 055 544 034
I 189 189 189 189 189
#visits physician 1st Pearson Correlation 215" 141 - 044 1 058
trimeste X X
Sig. (2-tailed) 003 054 544 426
I 189 189 189 189 189
Birth weightin grams Fearson Correlation .0ao 186 -155 058 1
Sig. (2-tailed) 218 010 034 426
1 1809 1809 1809 1809 1809

* Caorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 59. Output Seleksi Bivariat

Pada Correlations didapatkan hasil signifikansi pada umur ibu (p value =
0,21), Berat ibu saat menstruasi terakhir (p value = 0,01), riwayat premature (p
value = 0,03), dan antenatal care (p value = 0,42). Hasil seleksi bivariat dapat
dilanjutkan ke analisis multivariat jika p value pada hasil Correlations < 0,25.

Sehingga, pada variabel independen tersebut didapatkan hasil yang signifikan
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untuk variabel umur ibu (p value = 0,21), berat ibu saat menstruasi terakhir (p
value = 0,01), riwayat premature (p value = 0,03). Namun, untuk variabel
antenatal care tidak signifikan (p value = 0,42), walaupun antenatal care secara
esensi dapat berhubungan erat karena berat bayi harus dipantau melalui
perkembangan kandungan dari bulan ke bulan berikutnya. Hal itu dapat dipantau
jika ibu mengunjungi atau rutin melakukan antenatal care di fasilitas kesehatan.
Maka dari itu, variabel antenatal care tetap dimasukkan dalam analisis
multivariat.

Catatan:

Hasil uji kolerasi bertujuan untuk melihat p valuenya saja, dan dilakukan
dengan menganalisis jenis data numerik. Walapun pada variabel riwayat
melahirkan secara premature berjenis data Kkategorik sehingga dapat
menggunakan Uji T. Ketika melakukan seleksi bivariat untuk analisis regresi
logistik bisa menggunakan chi square atau menggunakan regresi logistik dengan
dimasukkan satu per satu variabel untuk melihat p valuenya. Untuk seleksi
bivariat dalam analisis regresi linier kalau variabel independennya numerik boleh

pakai uji korelasi, kalau variabel independennya kategorik pakai Uji T.

Seleksi bivariat berikutnya adalah dengan menganalisis menggunakan Uji T untuk

variabel yang berjenis kategorik ‘smoke dan riwayat hipertensi’.

Seleksi bivariat variabel ‘smoke’

1.

Pilih “Analyze” kemudian “Compare Means”, klik “Independent-Samples T
Test”, muncul menu “Independent-Samples T Test .
Pada kotak Test Variable(s) masukkan variabel dependen “bwt” dan pada kotak

Grouping Variable masukkan variabel independen ‘smoke’.
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Gambar 60. Menu Independent-Samples T Test

3. Klik “Define Groups”, masukan angka ‘0’ pada ‘Group 1’ dan angka ‘1’ pada

‘Group 2’, klik continue.

e

@ Independent-Samples T Test
g
IT€ Tact\ariahlalfa)
P f id @ Define Groups x ‘f'
m | b Low birth w5

& Age of mothe| @ Use specified values

fc &Wtinlbslast Group 1: |0

In | & Race of Subje o
&5 Hist prematu roup <.

@b History of hypl - © cut point:
&5 Hist uterine in

Gambar 61. Menu Define Groups

4. Klik “OK”

61



* T-Test

Oroup Stathstics

independent Sampies Tewt

Gambar 62. Output Seleksi Bivariat

Pada output tersebut, didapatkan hasil p value 0,009 yang berarti variabel riwayat
merokok ketika sedang mengandung lolos seleksi bivariat untuk analisis

multivariat.

Seleksi bivariat variabel ‘ht’

1. Pilih “Analyze” kemudian “Compare Means”, klik “Independent-Samples T
Test”, muncul menu “Independent-Samples T Test .

2. Pada kotak Test Variable(s) masukkan variabel dependen “bwt” dan pada kotak

Grouping Variable masukkan variabel independen ‘ht’.

st . |Mone Mone 5 = Right & Scale

e

I t,-‘ Independent-Samples T Test >

ng

ur Test Variable(s):
Options...

& id - 4 Birth weight in gram...

gp &5 Low birth wt <250
= & Age of maotherin ...
ch & Wtin Ibs last me...

In | & Race of Subject[r...
&5 Smaoke during pr...
&5 Hist premature la...
&5 Hist uterineg irrita...
&5 #visits physician ..

& idjunk -

[ 0K ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Grouping Variable:
[nto 1) |

flg

Gambar 63. Independent-Samples T Test

3. Klik “Define Groups”, masukan angka ‘0’ pada ‘Group 1’ dan angka ‘1’ pada

‘Group 2’, klik continue.

62



@ Independent-Samples T Test

g

Ir€ Tact\ariahlals):

P &id @ Define Groups X br
m | &b Lowbithwtq

= & Age of mothe| @ Use specified values

f Wtin Ibs last Group 1: |0

in | & Race of Subjé

&5 Hist prematu Group 2

@b History of hypl - © cut point:
&> Hist uterine in

lg
& #visits physit  [continuel [ ‘ :
i (ontinue | Cancel || _Help_|
Gambar 64. Menu Define Groups
Klik “OK”
' TTest
Group Stasstics
oty snigmiz graens 0 "7 ::;:‘n - -u‘_:' ““l: m
Independent Samples Test
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Gambar 65. Output Seleksi Bivariat

Pada output tersebut, didapatkan hasil p value 0,045 yang berarti variabel riwayat

hipertensi lolos seleksi bivariat untuk analisis multivariat.
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b) PEMODELAN MULTIVARIAT
Tahap berikutnya adalah dilakukan pemodelan multivariat dengan uji regresi linier
ketika semua variabel sudah melalui tahapan seleksi bivariat.
1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, klik “Linear”, muncul menu dialog
dengan kotak Dependent dan kotak Independent(s)
2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “bwt” dan pada kotak Independent(s)

masukan variabel “age, lwt, smoke, ht, ptl, dan ftv”.

- e - — iy v -
b #& Linear Regression > A
o "
el |# 10 | & Bith weigntin grams (owt] | ~
f Plots...
N &b Low bith wt <2500 | oo o ! N
& Age of motherin yea... 3
P @& Wtin lbs last menst...
of | & Race of Subject [race] Independent(s): Options... | %,
u % Smoke during preg... &3 History of hypertension? 1... < SV A
it % E'S: prer?zturertlabo.... &3 Hist premature labor? 1=y... Bootstrap... "
1 Istory ofhypertensi... &5 #visits physician 1sttrim... |+ N
& Hist uterine irritabilit...
&b #visits physician 1s... Metnod: ke
T| | ¢ idjunk N
' | &b BWT group [low1] Selection Variable: Y
g RECODE of low1 (B... - | | N
In_twt
Tl | &b race==2[@_Irace_2] - |§ase Labels: | ke
= | &b race==3[@_lrace_3] ™
WLS Weight:

(o ) (et szt cancn) s

Gambar 66. Menu Linear Regression

3. Klik “OK”

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model E F Square Sguare the Estimate

1 3407 16 086 696.829

a. Predictors: (Constant), #visits physician 1sttrimeste,
Smoke during preanancy? 1=yes, History of hypertension?
1=yes, Hist premature labor? 1=yes, Age of motherin
years, Wtin Ibs last menstrual period

Gambar 67. Output R Square

Pada hasil Model Summary terdapat R Square yang dapat menentukan model
regresi linier apakah mampu menjelaskan faktor risiko prediksi kejadian BBLR pada
bayi atau tidak. Hasil R Square tersebut berarti 11,6% BBLR berhubungan dengan

faktor risiko umur ibu, berat badan ibu diukur ketika menstruasi terakhir, riwayat
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merokok ketika sedang mengandung, riwayat hipertensi, riwayat melahirkan secara
prematur, dan kunjungan antenatal care.

Hasil R Square yang kecil dikarenakan variabel yang dianalisis hanya 6 saja,
sedangkan faktor terjadinya BBLR tidak hanya 6 variabel itu saja. Contoh, 100% -
11,6% = 88,4% berarti terdapat variabel lain yang mampu berpengaruh terhadap
kejadian BBLR tetapi tidak diteliti oleh peneliti.

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1154323566 6 1923872.611 3.962 .o01b
Residual B8373816.98 182 485570423
Total 99917052.65 188

a. DependentVariahle: Birth weightin grams

h. Predictors: (Constant), #visits physician 1sttrimeste, Smoke during pregnancy?
1=yes, Histary of hypertension? 1=yes, Hist premature labor? 1=yes, Age of mother
inyears, Wtin Ibs last menstrual period

Gambar 68. Output tabel ANOVA

Persamaan linier signifikan dapat dilihat pada tabel ANOVA. Berdasarkan
tabel tersebut didapatkan hasil signifikansi dengan p value 0,001 yang berarti
persamaan linier dari variabel umur ibu, berat badan ibu diukur ketika menstruasi
terakhir, riwayat merokok ketika sedang mengandung, riwayat hipertensi, riwayat
melahirkan secara prematur, dan kunjungan antenatal care sudah signifikan dan
dapat dipakai dalam pemodelan multivariat, walaupun hanya dapat memprediksi
sebesar 11,6% faktor risiko BBLR.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Caonstant) 2315.862 299.442 7734 .0oo
Age of motherin years 7162 10.022 052 T15 ATE
Wtin Ibs last menstrual 4.793 1.777 201 2.698 .0og
period
Smoke during -232.253 105.928 - 156 -2.193 030
pregnancy? 1=yes
Histary of hypertension? -574.230 215.481 -183 -2.665 008
1=yes
Hist premature labor? -154.002 106.574 -.104 -1.445 150
1=yes
#visits physician 1st -2.847 49705 -.004 -.057 a54
frimeste

a. Dependent Variable: Birth weight in grams

Gambar 69. Output tabel Coefficients
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Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil p value yang tidak signifikan yaitu
pada variabel umur ibu dengan p value 0,47, kemudian variabel riwayat melahirkan
premature dengan p value 0,150, dan variabel antenatal care dengan p value 0,954.
Maka, perlu mengeluarkan variabel satu per satu dimulai dari variabel yang p
valuenya paling besar, yaitu variabel antental care dengan p value 0,954. Dalam hal
ini, perlu memperhatikan Koefisien Beta.

Langkah-langkah:

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Kklik “Linier”, muncul menu dialog
dengan kotak dengan kotak Dependent dan kotak Independent(s)

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “bwt” dan pada kotak Independent(s)

I
|
u
<
i
|

™ |

vh %3 Linear Regression X
20 ™ |
in - Dependent Statistics... | | !
ol [#d | & Birth weightin grams [owt] | N |
oK &b Low bithwt=2600 _ | oy o N |
@5’ Age of motherin yea... B
tp ‘gﬁ Wtin lbs last menst...
tor | & Race of Subject [race] Independent(s) Options. | [\ |
tu &)3 Smoke during preg... &5 Smoke during pregnancy... | ™ |
sit % E:i:opr:reg?sifr:::zim &) History of hypertension? 1... Bootstrap... M |
Hist premature labor? 1=y... |=
; &5 Hist uterine irritabilit... &5 ™ |
%%#visits physician 1s... Method: : |
T idjunk |
cd | & BWT group llow] Selection Variable: M |
RECODE of low (B... | | '
™ |
& In_wt _ 3
8= | & race==2[@_lrace_2| Case Labels: |
8=l | &b race==3[@_lIrace_3] | | ™ |
WLS Weight:
2 | |
[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Gambar 70. Menu Linear Regression

3. Klik “OK”

Hasil Coefficients didapatkan hasil analisis setelah variabel ‘ftv’ sudah

dikeluarkan.
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2317.608 287.074 7.801 .000
Age of motherin years 7.081 9.807 081 714 473
Wt in Ibs last menstrual 4.781 1.7549 201 2718 .oov
period
Smoke during -232.224 105638 - 1566 -2.148 028
pregnancy? 1=yes
History of hyperension? -573.011 213841 -152 -2.680 ooa
1=yes
Hist premature labor? -153.747 106191 -104 -1.448 144
1=yes

a. Dependent Variable: Bith weightin grams

Gambar 71. Output setelah variabel dikeluarkan

Perbandingan Koefisien Beta dapat dibuat dengan excel, seperti berikut:

B C D E

variabel _|B modell  Bmodel2  PerubahanB Bm
Age 7.162 7.051 -1.5

Wt last menstrual 4.793 4.781 -0.3
Smoke -232.253 -232.224 0.0
Hypertension -374.23 -373.011 -0.2
Premature -154.002 -153.747 -0.2
visit physician -2.847

Gambar 72. Perbandingan Koefiesien Beta

Ketika mengeluarkan variabel independen, dan hasil Koefisien Beta pada
variabel lain ada perubahan dengan selisin >10%. Maka, variabel yang sebelumnya
dibuang, harus dimasukkan kembali karena variabel tersebut merupakan variabel
konfonding. Berdasarkan hasil tersebut setelah dilakukan analisis regresi linier ulang
dengan mengeluarkan variabel antenatal care, tidak terdapat perubahan dengan selisih
>10% pada variabel lain. Maka, variabel antenatal care bukan konfonding. Perubahan
Koefisien Beta dilakukan dengan rumus berikut =SUM((D3-C3)/C3)*100

Kemudian, lakukan hal yang sama pada variabel ‘age’ dikarenakan hasil

signifikansinya 0,47.

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “Linier”, muncul menu dialog
dengan kotak dengan kotak Dependent dan kotak Independent(s)
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Pada kotak Dependen masukkan variabel “bwt” dan pada kotak Independent(s)

keluarkan variabel “age”.

e mune o = MuIyliL & Judie a
. #3 Linear Regression X M
of h)
: gy g g
ol [ 1 | & Birth weight in grams [owt] | N
&> Low bith wt <2500 . | g
1kl - ock 1 of1 A
& Age of mother in yea... N
P | ¢ wtin Ibs last menst...
or &) Race of Subject [race] Independent(s): e N
u | & Smoke during preg... & Wtin Ibs last menstrual p. [< N
it @ HfSt premature Iabo.... » &5 Smoke during pregnancy... Bootstrap... | |
&5 History of hypertensi... & Histo P, =
. ! Thyperens ry of hypertension? 1. |= N
&5 Hist uterine irritabilit...
& #visits physician 1s... Method: A
T | & idjunk ™
' | &b BWT group llow1] Selection Variable: h)
&5 RECODE of low1 (B... | | N
& In_twt
- ™
™

= | & race==2 [@_irace_2 Case Labels:
= | g race==3 [@_lrace_3] |

WLS Weight:
|

[ ok ][ paste || Reset |(cancel || Heip |

Gambar 73. Menu Linear Regression

3. Klik “OK”
Hasil Coefficients didapatkan hasil analisis setelah variabel ‘age’ sudah
dikeluarkan.

Coefficients”

Gambar 74. Output setelah variabel dikeluarkan
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Perbandingan Koefisien Beta dapat dibuat dengan excel, seperti berikut:

variabel B model 1 B model 2 Perubahan B Bmodel3  PerubahanB BI
Age 7.162 7.051 -1.5 o

Wt last menstrual 4.793 4.781 -0.3 5.035 5.3
Smoke -232.253 -232.224 0.0 -236.42 1.8
Hypertension -574.23 -573.011 -0.2 -582.566 1.7
Premature -154.002 -153.747 -0.2 -145.412 -5.4
visit physician -2.847 0 -100.0 0

Gambar 75. Perbandingan Koefisien Beta

Ketika mengeluarkan variabel independen, dan hasil Koefisien Beta pada
variabel lain ada perubahan dengan selisin >10%. Maka, variabel yang sebelumnya
dibuang, harus dimasukkan kembali karena variabel tersebut merupakan variabel
konfonding. Berdasarkan hasil tersebut setelah dilakukan analisis regresi linier ulang
dengan mengeluarkan variabel umur ibu, tidak terdapat perubahan dengan selisih >10%
pada variabel lain. Maka, variabel umur ibu bukan konfonding. Perubahan Koefisien
Beta dilakukan dengan rumus berikut =SUM((F4-D4)/D4)*100.

Kemudian, lakukan hal yang sama pada variabel ‘ptl’ dikarenakan hasil signifikansinya

0,150.

1. Pilih “analyze” kemudian ‘“regression”, Klik “Linier”, muncul menu dialog
dengan kotak dengan kotak Dependent dan kotak Independent(s)

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “bwt” dan pada kotak Independent(s)

keluarkan variabel “ptl”.
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Gambar 76. Tampilan Menu Linear Regression
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3. Klik “OK”

Hasil Coefficients didapatkan hasil analisis setelah variabel ‘ptl’ sudah

dikeluarkan.
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2390105 230.391 10374 .0oo
Wtin Ibs last menstrual 5.352 1.710 224 3130 .00z
period
Smoke during -263.009 103.812 -ATT -2.534 12
pregnancy? 1=yes
History of hypertension? -586.722 213,646 -.187 -2.746 .0o7

1=yes

a. DependentVariable: Bith weightin grams

Gambar 77. Output setelah variabel dikeluarkan

Perbandingan Koefisien Beta dapat dibuat dengan excel, seperti berikut:

variabel B model 1 B model 2 Perubahan B Bmodel3  PerubahanB BModeld PerubahanB B
Age 7.162 7.051 -1.5 0

Wt last menstrual 4,793 4,781 -0.3 5.033 5.3 5.352 6.3
Smoke -232,253 -232.224 0.0 -236.42 1.8 -263.009' 11.2.|
Hypertension -574.23 -573.011 -0.2 -582.566 1.7 -586.722 0.7
Premature -154.002 -153.747 -0.2 -145.412 -5.4 -100.0
visit phvsician -2.847 1] -100.0 1]

Gambar 78. Perbandingan Koefisien Beta

Ketika mengeluarkan variabel independen, dan hasil Koefisien Beta pada
variabel lain ada perubahan dengan selisih >10%. Maka, variabel yang sebelumnya
dibuang, harus dimasukkan kembali karena variabel tersebut merupakan variabel
konfonding. Berdasarkan hasil tersebut setelah dilakukan analisis regresi linier ulang
dengan mengeluarkan variabel Riwayat kelahiran prematur, terdapat perubahan dengan
selisih >10% pada variabel ‘smoke’. Maka, variabel Riwayat kelahiran prematur
merupakan konfonding. Berdasarkan teori, merokok merupakan salah satu risiko
penyebab kelahiran premature, maka variabel riwayat kelahiran premature tidak boleh

dibuang.
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Stl. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2449121 233779 10.476 .ooo
Wtin Ibs last menstrual 5.035 1.721 21 2.825 .004
period
Smoke during -236.420 105.338 -154 -2.244 .026
pregnancy? 1=yes
History of hypertension? -582.566 213.148 -.195 -2.733 .007
1=yes
Hist premature labor? -145.412 105417 -.088 -1.378 169
1=yes

a. Dependent Variahle: Birth weight in grams

Gambar 79. Output variabel ptl setelah dimasukkan kembali

Pemodelan dengan perubahan Koefisien Beta dilakukan dengan rumus berikut
=SUM((H4-F4)/F4)*100, model Koefisien Beta yang digunakan adalah B model 3.

B © D E F G H |

variabel B model 1 B model 2 Perubahan B Perubahan B BModel4 Perubahan B
Age 7.162 7.051

Wt last menstrual 4,793 4,781 5.3 5.352 8.3
Smoke -232.253 -232.224 1.8 -263.009 11.2
Hypertension -574.23 -573.011 1.7 -586.722 0.7
Premature -154.002 -153.747 -5.4 -100.0
visit physician -2.847 0 -100.0 0]

Gambar 80. Perbandingan Koefisien Beta

UJl ASUMSI
Uji asumsi dilakukan supaya persamaan garis yang digunakan dapat
memprediksi dan menghasilkan angka yang valid, maka persamaan yang dihasilkan
harus memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan dalam uji regresi linier ganda. Dari
teori tersebut, dapat dilakukan uji asumsi dengan tahap berikut:
1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, klik “Linier”, muncul menu dialog
dengan kotak dengan kotak Dependent dan kotak Independent(s)
2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “bwt” dan pada kotak Independent(s)
keluarkan variabel “lwt, smoke, ht, dan ptl”.
3. Pada ‘Statistics’ pilih ‘collinearity diagnostics’, ‘covariance matrix’ (perintah ini
untuk uji asumsi multicoliniarity) dan ‘Durbin-Watson’ (untuk uji asumsi

Independensi), kemudian continue.
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Pada ‘Plots’ dalam kotak Y masukkan *SRESID dan kotak X masukkan *ZPRED
(untuk uji asumsi Homoscedasity). Klik ‘Histogram’ dan ‘Normal probability

plot’ (Untuk uji asumsi Normality), kemudian continue.

:j @ Linear Regression

\A @ Linear Regression: Statistics X L
R (ia T _ A

S{ % Low bithwl T Regresswn goefﬁuen... 1 ¢ Model fit
=04 AQ? of moth | [/ s [7] R squared change
::1 évRVtm Ibfsslas [7] Confidence intervals | [7] Descriptives
i ace of Su )

H % Smoke duri Level(%): |95 [] Part and partial correlations
#l‘ &> Histpremat | [« Covariance matrix [#/ Collinearity diagnostics

| )
é & H!story °_f M Residuals

| | g Hist uterine
» | & #visits phyg | [ Durbin-Watson

q‘ & idjunk [7] casewise diagnostics

R & BWT group @ Outliers outside 3 standard deviations
| | ¢ RECODE of s

& In_wt siieiaat

2 | & race==2[@
i1z | g race==3[@

Gambar 81. Menu Linear Regression: Statistics

‘ None None 5 (= Right 7 Scale ™
biﬂ: @ Linear Regression W ,L
oflj .‘l
1Iﬁ : i . Dependent: " h
e g“ #3 Linear Regression: Plots ; ,L
ke | & | [DEPENDNT | rScatterof1 "
pre | ¢ | zrreD = ’
wy| |9 |*zrESID b _g
e % “DRESID Y J
sl | 8| lssneso - E= J |
wé | &b | (+SDRESID w & .

& [*zPRED | i
gr 1= Standardized Residual Plots .
oo & [~ Produce all partial plots I
& [¥ Histogram h
& [¥ Normal probability plot 'h
= % N
[T I |
Gambar 82. Menu Linear Regression: Plots
Klik “OK”
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a. Asumsi Eksistensi
Tahap pertama dalam uji asumsi adalah asumsi eksistensi yang berkaitan
dengan teknik pengambilan sampel. Ketika teknik pengambilan sampel tepat,
maka biasanya asumsi eksistensi akan terpenuhi. Cara melihat asumsi eksistensi
dengan analisis deskriptif variabel residual dari model, jika nilai mean mendekati

nilai 0 maka asumsi terpenuhi, dilihat dalam tabel residual statistik.

Residuals Statistics”

Minimum Maximum Mean Stel. Deviation M

Predicted Yalue 224977 3602.03 284466 245079 188
Std. Predicted Value -2.835 2.682 .0ao 1.000 188
Standard Error of 67.193 282804 103.399 45407 189
Predicted Value

Adjusted Predicted Yalue 195543 3616.97 2084373 251.196 188
Residual -2082.610  1921.631 .0ao 686.593 188
Std. Residual -3.001 2769 .0ao 588 188
Stud. Residual -3015 2782 001 1.005 189
Deleted Residual -2102.316 1940423 423 T08.619 189
Stud. Deleted Residual -3.084 2835 000 1.010 189
Mahal. Distance 768 32.469 3879 5320 188
Cook's Distance .0oo 209 o7 019 189
Centered Leverage Value 004 A73 021 028 188

a. Dependent Variahle: Birth weight in grams

Gambar 83. Output Uji Asumsi Eksistensi

Berdasarkan hasil tabel residual statistics, didapatkan mean 0,000 yang berarti
mendekati nilai 0 dengan standar deviasi 686 yang berarti diatas 50%. Maka ada
sebaran yang bervariasi dalam standar deviasi tersebut, sehingga asumsi
eksistensinya terpenuhi. Asumsi eksistensinya terpenuhi karena pengambilan
sample menggunakan probability sampling, hal ini dikarenakan tidak ada

perbedaan nilai rata-rata dengan variabel yang tidak diteliti.

b. Asumsi Independensi
Tahap berikutnya adalah asumsi independensi (bebas), ketika variabel
independen bebas satu sama lain tidak ada yang diukur dua kali (tidak ada
pengukuran sebelum dan sesudah). Cara menilai asumsi independensi dengan
melihat hasil Durbin-Watson, jika nilai Durbin-Watson < 2 — 2 maka asumsi

independensi terpenuhi. Nilai Durbin-Watson terdapat pada tabel Summary.
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ModelSummanﬁ

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 3369 13 .094 G04.016 380

a. Predictors: (Constant), Hist premature labor? 1=yes, History of
hypertension? 1=yes, Smoke during pregnancy? 1=yes, Wtin lbs last
menstrual period

h. DependentVariable: Birth weight in grams

Gambar 84. Output Uji Asumsi Independensi

Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan hasil nilai Durbin-Watson 0,380 masih
berada direntang -2 — 2 artinya asumsi independensinya terpenuhi dan tidak ada

variabel independen yang diukur dua kali.

Asumsi Linieritas

Tahap berikutnya adalah asumsi linieritas, model liniernya terpenuhi.
Berbentuk persamaan garis linier yang ideal yang dapat dilihat pada hasil tabel
ANOVA.

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 11291987.11 4 2822996.778 5.861 .0og*
Residual 83626065.53 184 4316467.5965
Total 99917052.65 188

a. DependentYariable: Birth weightin grams

b. Predictors: (Constant), Hist premature lahor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes,
Smoke during pregnancy? 1=yes, Wtin lhs last menstrual period

Gambar 85. Output Uji Asumsi Linieritas

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi ANOVA 0,000 yang berarti dibawah

0,05 artinya asumsi linieritas terpenuhi.

Asumsi Homoscedasity
Tahap berikutnya adalah asumsi Homoscedasity yang dapat dilihat dalam
scatterplot. Grafik dibagi dalam 2 bagian, bagian kiri atas dan bagian kanan

bawah, dalam grafik tersebut dapat dilihat terjadi pola penyebaran dengan
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berpatokan pada garis diagonal dan pembagian distribusi sebaran titiknya sama,

sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi Homoscedasity terpenuhi.

Scatterplot
Dependent Variable: Birth weight in grams

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 86. Output Uji Asumsi Homoscedasity

e. Asumsi Normalitas
Asumsi Homoscedasity berkaitan dengan asumsi Normalitas yang dapat
dilihat dalam kurva Normal P-P Plot. Hasil tersebut dapat dilihat dengan hasil
probabilitas kumulatif dan expected mendekati garis diagonal sehingga
berdistribusi normal.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Birth weight in grams
1.0

os
0

04

Expected Cum Prob

0z

oo 0z 04 o0& o8 10

Observed Cum Prob
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Histogram
Depandent Variable: Birth weight in grams

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 87. Output Uji Asumsi Normalitas

Untuk dapat lebih meyakinkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dapat

dilihat pada kurva lonceng diatas, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

Asumsi Multicoliniarity

Tahap berikutnya adalah asumsi multicoliniarity yang dimana pada sesama
variabel independen tidak boleh berkolerasi secara kuat. Diagnostik dalam asumsi
multicoliniarity, contohnya pada variabel hipertensi dengan variabel riwayat
premature saling berkaitan dalam hal konfonding, kedua variabel tersebut apakah
memiliki hubungan multikoliniaritas yang kuat atau tidak. Caranya dapat dilihat

pada tabel Coefficient dibawah ini.

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 2449121 233779 10.476 .0oo
Wtin lbs last menstrual 5.035 1.721 21 2.8925 004 925 1.081
period
Smoke during -236.420 105.338 -159 -2.244 026 964 1.037
pregnancy? 1=yes
History of hypertension? -582.566 213.148 -185 -2.733 o7 943 1.060
1=yes
Hist premature labor? -145.412 106.417 -.098 -1.379 169 947 1.056
1=yes

a. Dependent Variable: Birth weight in grams

Gambar 88. Output Uji Asumsi Multicoliniarity

Berdasarkan tabel tersebut, dilihat dalam bagian VIF untuk semua variabel

pada setiap variabel independen nilai VIF nya berapa, dengan patokan maksimal
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< = 10 maka tidak ada multikoliniaritas. Jadi, asumsi multikoliniaritas terpenuhi.
Jika, nilai VIF ada yang > 10 maka model regresi liniernya batal karena terdapat
multikoliniaritas antar variabel independen. Seluruh asumsi, mutlak dilakukan

ketika pemodelan multivariat telah selesai.

d) UJI INTERAKSI
Variabel yang secara teori memiliki keterikatan yang kuat, variabel merokok

dengan hipertensi memiliki keterikatan yang kuat. Dari teori tersebut, dapat dilakukan

uji interaksi dengan tahap berikut:

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “Linier”, muncul menu dialog
dengan kotak dengan kotak Dependent dan kotak Independent(s)

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “bwt” dan pada kotak Independent(s)
masukkan variabel “Iwt, smoke, ht, ptl”.

3. Kemudian klik ‘Next’ dan masukkan variabel “smoke dan ht”.

None None 5 = Right & Scale b

v bi +-..|-'| Linear Regression X M
: off M
inl HEREIIENE Statistics... | M
L | & Birth weightin grams [bwt] | 9
8 | & Low bith wt <2500 .. | 5ok of 1
oke | & Age of motherin yea... M
t pr &7 Wtin Ibs last menst.. Next My

&5 Race of Subject [race] . Options... N
tory | & ! Independent(s):
t ut] :55 irﬂrke duntng plrebg... &> Smoke during pregnancy? ... )

i o Mt premature 1abo... &, History of hypertension? 1=y...

sitg &> History of hypertensi... & Bogalizns ™
hw &) Hist uterine irritabilit... M

@b #visits physician 1s... Method: |Enter - -
mq | idunk N
co @b BWT group low1] Selection Variable: N

&> RECODE of low1 (B...

& In_wt _ k]
e=3 | g race==2[@_lIrace_2| EaseFabET: M
o= | @b race==3[@_lrace_3| | | N

WLS Weight
[ oK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

4. Klik “OK”

Standar terjadi interaksi dilihat dari p value, apabila p value diatas 0,05 tidak
ada interaksi. Jika sudah uji interaksi bisa dilanjutkan ke model akhir. Hasil uji
interaksi dapat disimpulkan bahwa antara variabel merokok dengan riwatat hipertensi
tidak ada interaksi. Model akhir dapat dilihat pada nilai R Square pada Model

Summary.
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Model Summan}'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R F Square Square the Estimate Watson
1 3367 13 .094 694.016 380

a. Predictors: (Constant), Hist premature labor? 1=yes, History of
hypertension? 1=yes, Smoke during pregnancy? 1=yes Wtin lhs last
menstrual period

h. Dependent Variable: Birth weight in grams

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan nilai R Square 0,113, dapat disimpulkan
bahwa model linier ini dapat memprediksi berat bayi lahir sebesar 11,3% yang berarti

selain itu dapat diprediksi dengan variabel lain yang tidak diteliti.

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  11291987.11 4 2822996.778 5.861 .oogP
Residual B8E625065.53 184 481657.965
Total 99517052.65 188

a. DependentYariahle: Birth weightin garams

b, Predictors: (Constant), Hist premature labor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes,
Smoake during pregnancy? 1=yes, Wtin Ibs last menstrual period

Kemudian, pada kolom ANOVA didapatkan hasil signifikansi 0,05 yang
berarti pada alpha 5% model regresi ini cocok dengan data yang ada, secara signifikan

dapat memprediksi variabel berat badan bayi.

Pada kolom B adalah koefisien regresi masing-masing variabel, sehingga
dapat membuat hasil persamaan yang berupa konstan. Nilai konstanta berat bayi asal
sebelum ada variabel lain adalah 2449 gr. Jika terdapat variabel berat ibu, merokok,
riwayat hipertensi, dan riwayat premature maka berat bayi lahir <2449 + 5.035 x berat
ibu saat menstruasi pertama.’

Setiap kenaikan berat ibu 1 kg maka berat bayi akan bertambah 5 gr. Tanda
negative dalam kolom b, jika ibu merokok maka berat badan bayi akan berkurang 236
gr, jika ibu merokok dan memiliki riwayat hipertensi maka berat bayi akan berkurang
582 gr, kemudian apabila ibu memiliki riwayat kelahiran premature maka berat badan
bayi akan berkurang 145 gr. Jadi, variabel yang berkontribusi secara positif hanya

berat ibu pada menstruasi pertama.
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Coeficients”

aun ' 4

Bentuk persamaan model regresi linear:

e Berat bayi lahir : 2449 gr + 5 berat ibu — 236 merokok — 582 hipertensi — 145
riwayat prematur

e Kasus - jika berat ibu 55 kg, tidak merokok, tidak hipertensi, dan
memiliki riwayat premature berapa berat bayi yang dilahirkan?

e Berat bayi lahir =2449 gr + (5x55) — (236x0) — (582x0) — (145x1) 5
= 2449 + 275 -0 — 0 — 145 = 2579 gram (tidak BBLR).

Berat badan bayi yang lahir akan sebesar 2579 gram dengan mengontrol
variabel berat ibu, merokok, riwayat hipertensi, dan riwayat premature. Bentuk
persamaan model regresi linier bisa dipakai ketika design studi kohort atau case

control.

B. Analisis Regresi Logistik Berganda
Jika ingin melihat hubungan dan OR dengan analisis bivariat, dapat menggunakan
analisis regresi logistik sederhana. Namun, untuk melihat tabel 2 x 2 perlu analisis chi
square. Ketika menggunakan analisis chi square, tetapi variabel independen kategorinya
> 2, contoh tingkat pendidikan, Odds Rasio (OR) dalam chi square tidak akan keluar.

Untuk mengatasi itu perlu menggunakan analisis regresi logistik.

Model logistik:

Z=o+B1Xy (Regresi logistik sederhana)

Z=o+ B1Xy+ BaXo + ...+ BiXi (Regresi logistik berganda)

Ket:

0} : Konstanta

B1X1 : Variabel pertama *jika variabelnya ada sepuluh. Maka, B1X; .. B10Xio.
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Contoh: untuk melihat permodelan seberapa besar risiko bayi lahir dengan berat badan
rendah, ketika menggunakan sepuluh variabel independen. Maka menggunakan model

logistik berganda.

Untuk melihat kekuatan asosiasi dalam variabel independen dengan variabel
dependen menggunakan regresi logistik dapat melihat nilai Odds Rasio (OR). Output
yang didapat tidak akan tertulis Odds Rasio (OR), tetapi:

Odds Ratio (OR) = exp() atau dapat ditulis OR = e(?).

a. Regresi Logistik Ganda
Konsep regresi logistik berganda adalah menguji banyak variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Variabel independen dalam analisis ini minimal ada
satu yang berskala kategorik, tidak bisa semua numerik. Ada dua macam model dalam
analisis ini, model prediksi dan model faktor risiko.
1. Model prediksi

Ket:
Y : Varibel dependen

X
— Y X :Variabel independen

X3
X4

X1

Model tersebut digunakan untuk memperoleh model yang terdiri dari beberapa
variabel independen yang dianggap terbaik untuk memprediksi kejadian variabel
dependen. Contoh judul dalam penelitian jika menggunakan model prediksi
‘faktor-faktor yang berhubungan/mempengaruhi....’. prosedur pemodelan:

1) Melakukan seleksi bivariat dengan regresi logistik, dengan menyeleksi
variabel secara statistik dengan nilai p < 0,25, dengan CI 75% untuk menguiji
analisis bivariat dengan asumsi antar variabel masih memiliki keterikatan.
Sehingga memungkinkan variabel dengan p < 0,25 untuk turun, atau
sebaliknya.

2) Jika sudah melakukan seleksi bivariat dengan p < 0,25, masuk ke model
multivariat dengan melihat variabel yang memiliki p value < 0,05.

3) Kemudian, melihat faktor yang lebih dominan dengan variabel dependen
dengan melihat p value yang paling kecil p value = 0,000, dengan OR yang
paling besar.
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4) Setelah mendapatkan model, dilanjutkan dengan uji interaksi yang hanya
dilakukan apabila secara teoritis memiliki keterkaitan, contoh pengetahuan

dengan pendidikan.

2. Model Faktor Risiko
Pemodelan yang dilakukan ketika peneliti sudah memiliki dasar yang kuat
terhadap variabel yang ingin diteliti. Tahapannya sama dengan model prediksi
kemudian dilakukan penilaian konfonding, yang dilakukan dengan prosedur
dengan mengeluarkan variabel konfonding satu per satu dimulai dari yang

memiliki nilai p wald terbesar.
X —) Y

|

X
X3

Analisis regresi logistik digunakan untuk menganalisis hubungan satu atau beberapa
variabel independen dengan variabel dependen kategorik yang bersifat binary. Contohnya
bayi BBLR dan normal. Untuk memahami lebih jelas tentang regresi logistik dapat
menggunakan data set LBW (Low Birth Rate), yang sudah dibuka dengan pilihan stata
untuk menganalisis hubungan BBLR pada Bayi.
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Race :ras

Smoke : merokok ketika mengandung

Ptl : riwayat pernah melahirkan premature

Ht : riwayat hipertensi ibu

Ui : riwayat penyakit saluran kencing

Ftv : jJumlah kunjungan pada trimester pertama (antenatal care)
Bwt - berat lahir dalam ukuran gr

Saat menganalisis dengan regresi linier, variabel dependennya merupakan jenis data
numerik dengan skala interval atau rasio. Namun, untuk regresi logistik variabel
dependennya merupakan jenis data kategorik. Variabel ‘low’ sebagai variabel dependen

kondisi bayi yang sudah dikategorikan dengan rendah dan normal. Langkah-langkah:

a) SELEKSI BIVARIAT
Seleksi bivariat variabel ‘age’
1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Kklik “binary logistic”’, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.
2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

masukan variabel “age”.

Mumariz 1 n | ruw hirth us <2600 arame 1=ua I narmal (N
N +\.|-‘ Logistic Regression * No
N Mo
N & ” = > _ : Categorical... No
i | & Low birth wt <2500 grams 1=y... |
M | & Age of motheriny... Block 1 of 1 No
M f Wtin Ibs last men...
N &) Race of Subject[r... Next
N &> Smoke during pre... Covariates: = Ko
&3 Hist premature la... 208 Bootstrap..
N | & History of hyperte... g No
M | &b Hist uterine irritab. . No
M | &b # visits physician ... No
N & Fl|.rth weightin gra... No
z & idjunk N
g 0
&3 BWT group [low] Method: |Enter = |
M| & RECODE of low1 .. No
M | & In_wt Selection Variable: No
N &5 race==2 [@_lrace... L2 | | Mo
A& race==3 1@ Irace =
[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

3. Pilih ‘options’, klik ‘CI for Exp(B)’
4. Klik ‘continue’, klik “OK”
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 2.760 1 0oy
Block 2.760 1 .0a7
Model 2.760 1 0oy

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,097 yang berarti <

0,25, variabel ‘age’ dinyatakan lolos seleksi multivariat.

Seleksi bivariat variabel ‘race’

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “binary logistic”’, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

masukan variabel “race”.

[Numearie | n Lo bhirth wt 2500 arame 1=wua N normall M
M "QJ Logistic Regression X Ne
M e
M & > = - : Categorical .. Mc
i | & Low birth wt <2500 grams 1=y... |
M | & Age of motheriny... Black 1 of 1 Save.. Me
M &‘Minlbslastmen_. Me
N &5 Race of Subject[r... J Ne
N &b Smoke during pre... Block 1 of 1 Stle.. e
&) Hist premature la... e Bootstrap. ..
N | & History of hyperte... e
M | &5 Hist uterine irritab... e
M | &b #visits physician . Mc
N & Birth weightin gra... Ne
N & idjunk N
c
@b BWT group [low1] Method: |Enter - |
N | & RECODE of low1 ... e
M| & In_wt Selection Variable: Ne
N | & race==2[@_lrace.. -y | | Ne
& race==3 0@ lrace |
| ok || paste || Resst || cancel || Help |

3. Klik “OK”
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square adf Sin.
Step 1 Step 3.568 1 059
Block 3.568 1 055
Model 3.568 1 059

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,059 yang berarti <

0,25, variabel ‘race’ dinyatakan lolos seleksi multivariat.

Seleksi bivariat variabel ‘smoke’

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “binary logistic”’, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

masukan variabel “smoke”.

MNumarie 4 n | e hith wt 2800 arame 1=ua N normall Mor
M %3 Logistic Regression X Nar
M Mor
M & ” = - : Categorical... .
| & Low birth wt <2500 grams 1=y...|
N | & Age of motheriny.. Block 1 of 1 Save . Mar
M f Wtin los last men... Next Mot
: [
M &) Race ofSupjed[r... = Mot
N &5 Smoke during pre... Block 1 of 1 = .
&5 Hist premature la. Bootstrap...
smaoke Sl
N | & Histary of hyperte... Mor
M | &5 Hist uterine irritab... Mot
M | &5 #visits physician .. .
N & Birth weightin gra.. Nor
R & idjunk ¥
o
&b BWT group llow ] Method: |Enter = |
N | & RECODE of low1 ... Mot
M | < In_wt Selection Variable: Mot
N &5 race==2 [@_lIrace... L2 | | Nor
& race==31@ Irare [T
[ DK ][Easle][ﬁesel][CanceJ][ Help ]

3. Klik “OK”
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Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1  Step 4 867 027
Block 4 867 027
Model 4 BET 027

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,027 yang berarti <

0,25, variabel ‘smoke’ dinyatakan lolos seleksi multivariat.

Seleksi bivariat variabel history of premature labor (ptl)
1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Kklik “binary logistic”’, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

masukan variabel “ptl”.

3. Klik “OK”

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1  Step 6779 1 .00s
Block 6.779 1 009
Model 6.779 1 009

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,009 yang berarti <

0,25, variabel ‘ptl’ dinyatakan lolos seleksi multivariat.

Seleksi bivariat variabel history of hypertension (ht)
1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, klik “binary logistic”, muncul menu

dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.
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2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates
masukan variabel “ht”.

3. Klik “OK”

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df .
sStep 1 step 4.022 1 045
Block 4022 1 045
Model 4.022 1 045

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,045 yang berarti <

0,25, variabel ‘ht’ dinyatakan lolos seleksi multivariat.

Seleksi bivariat variabel Uterine irritability (ui)

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, klik “binary logistic”, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates
masukan variabel “ui”.

3. Kilik “OK”

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square dlf Sig.
Step1  Step 5.076 1 024
Block 5.076 1 024
Maodel 5.076 1 024

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,024 yang berarti <

0,25, variabel ‘ui’ dinyatakan lolos seleksi multivariat.
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Seleksi bivariat variabel visits physician (ftv)

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “binary logistic”’, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.
2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates
masukan variabel “ftv”.

I LIS 1 Ll L OaAl DT AT Al A3 L=Lis 211l _nNArmals “Dr

M #8 Logistic Regression X WNar

M Mor

Dependent: -_

ANEAL <l | [ & Low birth wt <2500 grams 1=y...| =L

M Witin lbs as. men... Mar
&> Race of Subject[r.. MNext

N &5 Smoke during pre... Block 1 of 1 Nor

M | g Hist premature la.. = Mor

Bootstrap...

M | g5 History of hyperte... fiv Nor

i | &b Histuterine irritab... Mor
&; #visits physician ...

N | & Birtn weightin gra.. plor

N | & idunk MNor

N | & BWT group [low] _ Maor

N | & RECODE of lowd .. Method: |Enter | Nor

M & In_wt Selection Variable: Mar
&b race==2 [@_lrace... - | |

N &b race==2[@_lrace... |* Nor

[ oK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

3. Klik “OK”

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1  Step 773 1 374
Block J73 1 378
Model 73 1 37a

Pada hasil Block 1 Omnibus Tests didapatkan nilai signifikansi 0,379 yang berarti >
0,25, variabel ‘ftv’ dinyatakan tidak lolos seleksi multivariat. Variabel ini tetap perlu
dimasukkan, karena dalam kunjungan antenatal care sangat mempengaruhi variabel

dependen.
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b) PEMODELAN MULTIVARIAT

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “binary logistic”’, muncul menu

dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

=l I SIS IS IS INEIEIZE|F

marie 1 0 L e hirth et 260N Arame 1=ua I narmal  [Nan
P, -
& Logistic Regression * Non
y Mon
& id <l | ™ [ & Low birth wt <2500 grams 1=y.. |  sae. |
& Age of motheriny... Block 1 of 1 Save... MNon
gﬁ Wtin lbs last men... Man
& Race of Subject[r... J Man
&5 Smoke during pre... Blogk 1 of 1 Stle.. -
&5 Hist premature la... p——— = Boatstrap. ..
&5 History of hyperte... ot on
&5 Hist uterine irritab... ht MNan
&5 # visits physician ... ui Man
< Birth weightin gra... Ay = Non
& idjunk ’
on
&5 BWT group [low1] Method: |Enter - |
&5 RECODE of low1 .. MNon
& In_twt Selection Variaple: MNan
& race==2 [@_lrace... ‘- | | Man
& race==31@ Irace |T
| ok ][ paste || Reset |[ cancel || Help |

3. Klik “OK”

Variables in the Equation

masukan
variabel “age,
race, Smoke,
ptl, ht, ui, ftv,

dan lwt”.

95% C.Lfor EXP(B)

B SE. Wald Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1*  Age of motherin years -.036 036 966 1 326 964 898 1.036

Race of Subject 453 215 4435 1 035 1.574 1.032 2.400

Wt in Ibs last menstrual -012 .0o7 3.507 1 061 988 475 1.001

period

Smoke during 437 .3a8 5533 1 019 2.553 1.168 5575

pregnancy? 1=yes

Hist premature labor? 542 346 2452 1 17 1.720 873 3.388

1=yes

Histary of hypertension? 1.831 6o4 6.956 1 .008 6.238 1.600 24318

1=yes

Hist uterine irritability? 722 463 2.430 1 1189 2.058 B30 5103

1=ye

#visits physician 1st 063 AT70 140 1 708 1.066 764 1.486

trimeste

Constant -079 1.276 .004 1 951 924

a. WVariahle(s) entered on step 1: Age of mother in years, Race of Subject, Wtin Ibs last menstrual period, Smoke during
pregnancy? 1=yes, Hist premature lahor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes, Hist uterine irritability? 1=ye, #visits physician

1sttrimeste.
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Pada hasil variabels in the equation didapatkan hasil signifikansi pada variabel
‘age, race, smoke, ptl, ht, ui, ftv, dan Iwt’. Pada variabel ‘race, lwt, smoke, ht’
memiliki nilai signifikansi < 0,25 yang berarti variabel tersebut signifikan dan pada

variabel ‘age, ptl, ui, dan ftv’ tidak signifikan.

Perbandingan Odds Ratio (OR) dapat dibuat dengan excel, seperti berikut:

S

PasERY PaGE LAYOUT FORMULAS DaTA HEWEW wEW

Catitiny 11 A A " *Wrp et | Geneesl P ” Y | = " 8 >
= T

1

2 variabel OR modeal 1 l l
3 Naw 0965

K Race 1574

5 Last meastrus 0988

& Smocke 2.553

Pramature 1.72

0.2

2058

1.066

Pada setiap variabel dipilih p value yang paling besar, ditemukan variabel ‘ftv’
dengan p value 0,709, yang berarti variabel tersebut harus dibuang. Variabel yang
nilai p valuenya besar, harus dibuang satu per satu dengan melakukan analisis ulang.
4. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “binary logistic”’, muncul menu

dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.
5. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

keluarkan variabel “ftv”.
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umarie | n | s hirth wt = PEO0 arame 1=wa N narmall Mo
M ## Logistic Regression X Noni
M ) Maom
N - EDETIEIE Categorical... Man:
& id < | & Low birth wt <2500 grams 1=y... |
N | & Age of matheriny... Block 1 of 1 Save... Non
M | & Wtin Ibs 1ast men... Nan
N &b Race of Subject[r... Next Bon:
& st
N make during pre... Block 1 of 1 Nom:
&5 Hist premature la... p——— = Bootstrap...
N | & History of hyperte... ot Mo
M | & Hist uterine iritab... ht MNan
M | &b #visits physician ... ui Mo
N & Birth weightin gra... iy - -
& idjunk
N &) BWT group low] Method: |Enter T| .
N | & RECODE of low1 .. MNom
M| In_wt Selection Variable: Nom
N &b race==2 [@_lrace... | | Mo
A race==21@ Irace [T
| ok ]| paste || Reset || cancel || Help |
6. Klik “OK”
Variables in the Equation
95% C.Ifor EXP(B)
B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step1®  Age of mother in years -.033 036 BE2 1 353 B6T 502 1.038
Race of Subject 446 215 4.302 1 038 1.562 1.025 2.3
Wtin Ibs last menstrual -012 007 3.356 1 067 088 4875 1.001
period
Smoke during B26 398 5405 1 020 2523 1.156 5506
pregnancy? 1=yes
Hist premature labor? 540 347 2418 1 20 1.715 B6a 3.386
1=yes
Histary of hyperension? 1.800 Ba7 6.561 1 009 6.052 1.673 23.279
1=yes
Hist uterine irritahility? 715 463 2,378 1 123 2.044 824 5.069
1=ye
Constant -100 1.285 006 1 38 805

a. Variahle(s) entered on step 1: Age of mother in years, Race of Subject, Wtin lbs last menstrual period, Smoke during

pregnancy? 1=yes, Hist premature lahor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes, Hist uterine irritability? 1=ye.

Pada hasil variabels in the equation didapatkan hasil analisis setelah variabel

‘ftv’ sudah dikeluarkan. Ketika mengeluarkan variabel, hasil signifikansi pada

analisis yang terakhir dapat berubah dan dapat dibandingkan kembali, sehingga hasil

signifikansi dapat naik atau turun. Contoh, pada variabel ‘race’ analisis pertama

dengan hasil signifikansi 0,035 menjadi 0,038 pada hasil signifikansi setelah

variabel ‘ftv’ dikeluarkan. Kemudian, buat kembali OR model 2 sampai ditemukan

hasil perubahan yang sesuai.

Ketika mengeluarkan variabel independen, dan hasil OR pada variabel lain

ada perubahan dengan selisih >10%. Maka, variabel yang sebelumnya dibuang,
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harus dimasukkan kembali karena variabel tersebut merupakan variabel konfonding.
Perubahan OR dilakukan dengan rumus berikut =SUM((D3-C3)/C3)*100

[ E S
HEORE INSERT PAGE LAY OLUT FORMULAS DATA REVIEW VIEW
3. Cut
iy Copy -
Clipboard ra | rFeoant Allgriment
UM - | > -~ I~ "ZUM({(D2A-CA)/Ca)* 100
| A (£} < (=] v ¥
1
2 | variabel OR model 1 _Perubahan OR OR model
3 | Age ) 0.965] 1 [ /¢ 5)*100
4 | Race 1.574 "bura] )
5 Last menstrual 0,988 0.0
(=3 Smoke 2.553 -1.2
7 [ Pramaturea 1.72 0.2
a | HMypertension G.208 -1.0
C Uterine irritability 2.058 0.7
10 | visit physician 1.066
1
12
13|
T4
1S |
16 |
17
18 |
19 |
el

| Sheet? | Sheetz | (& )

Kemudian, lakukan hal yang sama pada variabel ‘age’ dikarenakan hasil
signifikansinya 0,353.
1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, Klik “binary logistic”’, muncul menu
dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.
2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

keluarkan variabel “age”.
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MNumeane 4 i Lo bicth wdt 2500 arame 1—wuoc N _normall Mor
M %3 Logistic Regression = Nor
M -'\lor
M £ id - =Y - Salsaolcals Mor
i | &b Low birth wt <2500 grams 1=y... | -
M | ¢ age of motheriny... “Block 1 of 1 Mor
I ﬁ Wtin Ibs last men... S m Options... Mor
ace of Subject]r... AT h
N &> Smoke during pre... Block 1 of 1 Nor
&5 Hist premature la... oe E Bootstrap. |
N | & History of hyperte... ragce Mor
M | & Histutering irritab... E] it Nor
M | &b #visits physician ... cmoke Mar
N & Birth weight in gra... a'b " - Nor
R & idiunk P ;
&5 BWT group [low1] Method: |Enter - | por
M | g RECODE oflow1 ... Mor
M | & In_iwt Selection Variable: Nor
N &5 race==2 [@_lrace... L3 | | Rule. Nor
& rare==21m Irace [T ;
[_ok [ paste |[ Reset | cancel [ Heip |
Klik “OK”

Pada hasil variabels in the equation didapatkan hasil analisis setelah variabel

‘age’ sudah dikeluarkan.

Variables in the Equation

95% C.Ifor EXP(E)

B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step1®  Race of Subject 469 212 4,906 1 .027 1.599 1.055 2421

Wtin Ibs last menstrual -.013 ooy 3.902 1 048 .88 978 1.000

period

Smoke during 948 395 5.758 1 018 2.581 1.180 5589

pregnancy? 1=yes

Hist premature labor? 491 a4 2072 1 580 1.635 .B37 3192

1=yes

History of hypertension? 1.833 690 7.054 1 .ooa G.254 1.617 24191

1=yes

Hist uterine irritability? 748 A60 2.644 1 104 2113 858 5204

1=ye

Constant -804 1.041 596 1 440 448

a. Variable(s) entered on step 1: Race of Subject, Wtin Ibs last menstrual period, Smoke during pregnancy? 1=yes, Hist
premature lahor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes, Hist uterine irritahility? 1=ye.
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Perubahan OR dilakukan dengan rumus

< = .
BEE o IMSERT  PAGE LAYOUT  FORMULAS  DATA  REVIEW  VIEW
i, 6 con .,
i Copy -
Pa.f.lo- R r nn [p
Clipboard Fant Aligrment
SURM = i ES s >3 =EUM{ | F5-D5) /D5)*100
A B = [ -
5
2 wariabel DR model 1 R model 2 Ferubahan OR OR model 3
3 Agem 0.965 0,967 0.2
4 Raca 1.574 1.562 .
5 La=t menstrual n.qnnT n.qnnT n.nl-
& Smoka 2.553 2.523 1.2
7 Promature 1.72 1.715 0.3
i) Hypertension H.23n G052 -3.0
a Utarine irritability 2.058 2044 0.7
10 wisit physician 1.066
11
12
13
14
15
16
17
a8
19
an

M . | sheet Shest2 Sheet |

=)

berikut =SUM((F5-D5)/D5)*100

F

Mumber

G

1.599

0,98 7| =suna((Fn-r

z.581
1.635
254
2443

1.3

3/

2.3
4.7
3.5
3.4

y=1o00

Kemudian, lakukan hal yang sama pada variabel ‘ptl’ dikarenakan hasil

signifikansinya 0,150.

Pilih “analyze” kemudian ‘“‘regression”,

)

dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

keluarkan variabel “ptl”.

HuUrmenc I u

LUW DIILTT WL S £0UU Qidins 1—yes

Y, nurmE

o

M Q Legistic Regression

&id

& Age of motheriny...
f Wtin lbs last men...
&5 Race of Subject[r...
&5 Smaoke during pre..
&5 Hist premature la...
&b History of hyperte...
&5 Hist uterine irritab...
&b #visits physician ..
& Birth weight in gra...
& idjunk

&5 BWT group [low1]
&5 RECODE of low1 ..
& In_wt

&b race==2 [@_lrace...
A race==31@ Irace T

2l sl sl sl sl sl sl =S

VE.

Dependent:
£ [ & Low birth wt <2500 grams 1=y... |
rBlock 1 of 1
Blogk 1 of 1
race <~
©
smoke
ot |
[ht -
Method: |Enter b |

Options...

2
2|\ S | e
;ga g

i X

Boots

Selection Variable:

|

[ ok ][ paste |[ Reset |[cancel|[ Help |

Naom
Nom
Nom
Naom
Nom
Nomn
Nom
Nom
Naom
Nom
Mo
Naom
Nom
Nomn

Mom

3. Klik “OK”

Klik “binary logistic”, muncul menu

Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

Pada hasil variabels in the equation didapatkan hasil analisis setelah variabel

‘ptl’ sudah dikeluarkan.
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Variables in the Equation
95% C Ifor EXP(B)

=] SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1®  Race of Subject 482 210 5.260 1 022 1.620 1.073 2.445

Wtin Ibs last menstrual -014 008 4524 1 033 986 474 989

period

Smaoke during 1.044 389 7.215 1 .oo7 2841 1.326 6.087

pregnancy? 1=yes

History of hypertension? 1.846 685 7.259 1 .oo7 6.336 1.654 24.269

1=yes

Hist uterine irritahility? 871 450 3750 1 053 2.3490 490 5773

1=ye

Constant - 673 1.025 432 1 A1 510

a. Variahle(s) entered on step 1: Race of Subject, Wtin lbs last menstrual period, Smoke during pregnancy? 1=yes, History of
hyperttension? 1=yes, Hist uterine irritability? 1=ye.

Perubahan OR dilakukan dengan rumus berikut =SUM((H6-F6)/F6)*100

ad M-11-22 - Micromolt Exerl
I o | ot pscELavout  FORMULAS DA REVEW  WMIBY

Fate

Copmmanre . Fore argnmere Hurbes Stpes Celt
SUM - b v kA =SUM((H6-F6)/F6)*100

A 8 C D E 3 G H 1 J

1
2 variabel OR model 1 ORmodel 2 Perubahan OR OR model 3 Perubatan OR  OR Model 4 Pecutahan OR. OR Mod:
3 Age 0.965 0.967 0.2
el Race 1.574 1.562 0.8 1.599 1.3 162 13
2 Last menstrual 0.988 0583 0.0 0.987 -0 0,986 L -0.1
6| Smoke 2.553 2523 .u: 2 su:} 2 SI 2B41[=SUAK 11— /] *100
7 Premature 1.2 1715 0.3 16315 a7 Minutdee |, (Vi
i) Hypertension 6238 6052 3.0 6254 13 £.336 13
9 Uterine irritabllity 2058 2044 0.7 2113 3.4 239 131
10 vislt physician 1066
n
12
13
14
15
16
17
16
%

o
9

sheet! Sheet2 Shaet3 '
V —

Pada hasil perubahan OR tersebut terdapat variabel yang nilai OR nya >10%

yaitu, variabel ‘smoke dan ui’, yang berarti variabel ‘ptl’ merupakan konfonding.

Sehingga, model OR yang dapat digunakan adalah model OR ke-3.
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Variables in the Equation

95% C.l.for EXP(B)

E S.E. Wald df Sig. Exp(BE) Lower Upper

Step1®  Race of Subject 469 212 4,906 1 .027 1.599 1.055 247

Wtin Ibs last menstrual -.013 .0o7 3.802 1 .048 987 978 1.000

period

Smoke during 948 345 5.758 1 016 2.50 1.190 5589

pregnancy? 1=yes

Hist premature labor? 491 a4 2.072 1 150 1.635 .B37 3192

1=yes

History of hypertension? 1.833 690 7.054 1 .oos 6.254 1.617 24191

1=yes

Hist uterine irritability? 748 460 2.644 1 104 2113 .B58 5204

1=ye

Constant -.804 1.041 596 1 440 448

a. Variable(s) entered on step 1: Race of Subject, Wtin Ibs last menstrual period, Smoke during pregnancy? 1=yes, Hist

premature labor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes, Hist uterine irritahility? 1=ye.

Dapat dilihat pada hasil tersebut, dicari hasil p value yang terbesar kedua

setelah variabel ‘ptl’, ditemukan variabel ‘ui’ dengan nilai p value 0,104.

Sehingga, variabel ‘ui’ tersebut yang dibuang/keluarkan.

Variables in the Equation

95% C.L.for EXP(E)

E SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1% Race of Subject 475 210 5128 1 024 1.607 1.066 2.424

Wt in Ibs last menstrual -.014 .007 4.492 1 034 .86 874 999

period

Smoke during 956 Rel=)| 5963 1 018 2.601 1.208 5.600

pregnancy? 1=yes

History of hypertension? 1.744 692 G.344 1 012 5721 1.472 22229

1=yes

Hist premature labor? 5490 335 3110 1 078 1.805 836 3479

1=yes

Constant -.581 1.033 316 1 574 559

a. Variable(s) entered on step 1: Race of Sukject, Wtin Ibis last menstrual period, Smoke during pregnancy? 1=yes, History of
hypertension? 1=yes, Hist premature labor? 1=yes.

Perubahan OR dilakukan dengan rumus berikut =SUM((J5-F5)/F5)*100,
model OR yang digunakan adalah OR model 3, dikarenakan OR model 4 dan 5

tidak digunakan.
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c) UJI INTERAKSI

avan O OR Mol &

1562 Qs 1595 13 1

© asw ool Q587

RN

Variabel yang secara teori memiliki keterikatan yang kuat, variabel merokok

dengan hipertensi memiliki keterikatan yang kuat. Dari teori tersebut, dapat dilakukan

uji interaksi dengan tahap berikut:

1. Pilih “analyze” kemudian “regression”, klik “binary logistic”, muncul menu

dialog dengan kotak Dependen dan kotak covariates.

2. Pada kotak Dependen masukkan variabel “low” dan pada kotak covariates

masukan variabel “race, lwt, smoke, ht, ptl, dan ui”. Kemudian, klik ‘next’

masukan variabel ‘smoke’ dan ‘ht’ pada block 2 of 2 dengan klik ‘>a*b>’.

TNUNIIS I 1 w LUNYY RAIILLD WL 2 Juy Hlﬂllla |_,'UD 'lU, ||U||||ﬂ|,’... U
N #3 Logistic Regressien X jlon
M Nan
N | & id = | & Low birth wt <2500 grams 1=y._ | cave Nomi
N § -:.!:t? Ulfbm‘ljt“‘:r ny.. Block 2 of 2 = Nom:
Wtin Ibs last men.. :
N &; Race of Subject]r... o
N | & Smoake during pre... Blogk 2 of 2 Style.. Man
M | &5 Hist premature la... p— Bootstrap... | Noni
N &b History of hyperte... bon
N &5 Hist uterine irritab... N
&b #visits physician ... e
M | & Birth weightin gra... Mo
M | & idjunk Nom
N | &b BWT group low] Method: |Emer - | Man
N &5 RECODE of low1 . Nor
& In_wt Selection Variable:
M Mo

&b race==2 [@_lIrace...
£ race==3 1@ Irace

| |

-

| oK || Paste || Reset || cancel || Help |

3. Klik “OK”
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Block 2: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 10 1 740
Block 10 1 740
Model 29571 [ .000

Pada hasil Block 2 Method = Enter Omnibus Tests of Model Coefficients
didapatkan nilai signifikansi 0,740 dengan p value > 0,05. Hasil tersebut tidak
signifikan yang berarti tidak adanya interaksi antara merokok dengan hipertensi.
Jika, p value < 0,05 maka ada interaksi yang harus disajikan p value dengan yang
merokok dan hipertensi dan yang tidak merokok dan hipertensi. Maka, model
terakhir yang didapatkan adalah OR model 3 yang harus dimasukkan kedalam tabel.

Tabel berisi nilai signifikansi, exp b, dan CI, yang perlu ketika interpretasi,
ketika sudah memasukkan model, pemodelan regresi logistik hanya dapat dipakai
untuk design studi kohort. Untuk cross sectional atau case control, hanya dapat
menginterpretasikan nilai OR pada masing-masing variabel. Nilai OR pada model 3

sudah adjustide.

T e
reEn AL LaYOUT FRMARY DAl rEw W
e ser A A - ¥ what  Clerenel P ., .‘ II _)_ .
,,,,, e 1y A A Moo % eestin, ' ot Dbty
¥ Tiay
------------------- Cobt e
3 O madal 3
A 0l c r M | ! K
1
F ] | wiabel del 1 = Pentiohmn DR OH Model & Fervhohaen OR OR Mode! 5  Perubahan OF
3 03 965
£ L1574 13 15 13 L507 a3
5 0.558 01 0500 o 0986 )1
& 2553 23 Len 1 260t oca
y 172 a7 s 2493
& A28 13 [R31% 1
58 A 239 (4.8 1 1305 145
v

Variabel yang berhubungan dengan terjadinya BBLR adalah riwayat
hipertensi ibu dengan Odds Rasio 6,254, perilaku merokok selama kehamilan

dengan Odds Rasio 2,581, Uterine Irritability dengan Odds Rasio 2,113.
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Variables in the Equation

95% C.Lfor EXP(E)

B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1®  Race of Subject 469 212 4,906 1 027 1.599 1.0585 24M

Wtin Ibs last menstrual -013 .oo7 3.902 1 .048 987 978 1.000

period

Smoke during 948 395 5.758 1 016 2.581 1.180 5.599

pregnancy? 1=yes

Hist premature labor? A9 a4 2.072 1 150 1.635 837 31482

1=yes

History of hypertension? 1.833 690 7.054 1 .008 6.254 1.617 24191

1=yes

Hist uterine irritability? 748 460 2.644 1 04 2113 .858 5.204

1:-5"9

Constant -.804 1.041 596 1 440 448

a.Variahle(s) entered on step 1: Race of Subject, Wt in Ibs last menstrual period, Smoke during pregnancy? 1=yes, Hist
premature labor? 1=yes, History of hypertension? 1=yes, Hist uterine irritability? 1=ye.

Pada OR model 3, ditemukan p value yang signifikan race, berat ibu, riwayat
hipertensi, dan merokok. Hasil analisis didapatkan Odds Ratio (OR) dari variabel
riwayat hipertensi adalah 6,25, artinya ibu yang menderita hipertensi 6 kali lebih
tinggi dibandingkan ibu yang tidak menderita hipertensi untuk melahirkan bayi
BBLR. Variabel yang merupakan konfonding adalah Riwayat melahirkan secara
prematur dan Uterine irritability. Kemudian,  variabel  berat ibu  tidak
dikategorikan dalam IMT, dalam mengukur berat badan saja tidak menjadi
kesehatan yang ideal karena belum dibandingkan dengan tinggi badan. Sedangkan
untuk mengukur tingkat gizi ibu harus dengan pengukuran BB dan TB, maka ketika
nilai OR dibawah 1 dikarenakan perhitungannya BB saja dalam perhitungan pounds

serta merupakan jenis data numerik.
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MATERI 8

Perhitungan Besar Sampel “Uji Beda Dua Proporsi”

Ketika akan melakukan penelitian dan akan mengambil jumlah sampel minimal atau
menghitung jumlah besar sampel minimal perlu menggunakan rumus “Uji Beda Dua

Proporsi” dengan “Two Tail” dalam rumus Lameshow.

28 Sample Size 2.0 ol -
Sample Size Determination in Health Studies
| | Tahles | Glossary | Credits | ? Help | Exxit
E-1. One-sample situations -

11, Estimating a population proportion with specified absolute precision

1.2. Estimating & population proportion with specified relative precision

1.3a. Hypothesis tests for a population proportion (one-sided test)

.. 1.3h. Hypothesis tests for a population propartion (wo-sided test)

= 2. Two-sample situations

L2 Estirnating the difference between two pop. propaortions with specified absolute precision
ypothes two population proportions

- 2.2a. Hypothesis tests for two population proportions (one-sided test)

2.2b. Hypothesis tests for two population proportions (two-sided test)

2.2c. Hypothesis tests for two population proportions (one-sided test. small proportions)
Loz2d. Hypothesis tests for two population proportions (two-sided test, small proportions)
- 3. Case-control studies

= 3.1. Estimating an odds ratia with specified relative precision

' 3.1a. 95% confidence lewel

¢ -3.1b. 90% confidence level

--3.2. Hypothesis tests far an odds ratio

& 4. Cohort studies -

m

- 2.2 Hypothesis tasts for two population propotions

- 2.2a. Hypothesis tests for two population proportions (one-sided tesf)

2h. Hypothesi for two population propotions (o-sided test)
2.2C. Hypothesis tests for two population proportions (one-sided test. small proportions)

----- 2.2d. Hypothesis tests for two ponulation proparions (wo-sided test, small proporions)

Jika semuanya kategorik maka digunakan patokan ‘“outcome”, yaitu variabel
dependen dengan dua kategorik maka yang digunakan adalah “Hypothesis Test For Two
Population Proportions”. Population proportion bukan populasi keseluruhan tapi dari
populasi yang dikategorikan dalam studi, seperti kelompok merokok dan tidak atau seperti
kelompok yang ada riwayat obes dengan yang tidak ada. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:
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|21 2P0 =) + 2, BT P + 2, (1- By

I[Pl - B :IE

Semisalnya P1 (Anticipated population proportion 1) adalah 0,6 dan P2 misalnya 0,5
maka akan muncul nilai n sebesar 519. Perlu diingat bahwa n disitu merupakan besar sampel
hanya pada satu kelompok, sehingga perlu dikalikan dua. Semisa didapatkan n 519 maka
dikalikan dua menjadi 1.038. Sehingga besar sampel minimal adalah 1.038. Dan pada
umumnya ditambahkan 10% untuk menghindari data yang missing dan sebagainya, itu
diperbolehkan, namun jika menggunakan google form dengan keterangan wajib di isi,
sehingga terjamin tidak akan ada pertanyaan yang kelewat, maka tidak apa-apa hanya sebatas
sampel minimal tanpa ditambah 10%. Sehingga tidak mutlak dilakukan penambahan 10%,
kecuali jika diprediksi akan ada kemungkinan responden menjawab tidak lengkap, jika ada

pertanyaan sensitif yang tidak diwajibkan untuk menjawab dan lainnya.

%% Worked Examples B X
Links " .
shic 28 Perform Estimation E
x| i
Thi |2.2bA Hypothesis tests for two population proportions (two-sided test) j -
W3 ~Please select the desired unknown: Please enter the remaining values:
in
?D (" Level of significance (%) o 5 :l'
in
a0 C P f the test [%
ledl 'ower of the test (%) 1-8 90 e
Intll| | ¢ Anticipated population proportion 1 P1 0.60 v
fishi
‘Al - . :
3 (" Anticipated population proportion 2 ]_3'2 050 v

.

— — 2
[zl“”’? J2P(1=P) +z) ;B (1-P)) +Py(1 _Pz)]

(Pl -p )2
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P1 dan P2 dalam perhitungan besar sampel minimal

Desain Kohort dan Cross Sectional

P1 = proporsi kelompok berisiko pada

outcome.

P2 = proporsi kelompok tidak berisiko

pada outcome.

Misal =
Merokok - Hipertensi

Ya Tidak
Ya a(34) b(15)
Tidak c (10) d41)

Maka yang diperhatikan adalah kolom a
dan c. Jadi P1 adalah bentuk desimal
dari persentase kolom ‘a’. Adapun P2
adalah bentuk desimal dari persentase

kolom ‘c’.

(fokus pada outcome)

Case Control

P1 = proporsi kelompok berisiko pada

kasus

P2 = proporsi kelompok berisiko pada

kontrol.

Dalam desain studi Case Control, P1
dan P2 adalah perbandingan kelompok
berisiko pada kasus dan pada kontrol.
Jadi faktor

risikonya pada outcome nya.

yang dilihat adalah

Misal =

Merokok - Hipertensi
Kasus  Kontrol

Ya a(34) b(1b)

Tidak c (10) d(41)

P1 adalah kolom’a’. Kasus berarti yang
hipertensi, sedangkan kontrol adalah
yang tidak hipertensi.
P2 adalah kolom ‘b’.

case control kebawah.

¢ Rumusnya sama, yang membedakan hanya P1 dan P2.

e Makanya dalam cross sectional penarikannya kesamping sedangkan pada

Jika variabel independen lebih dari 1 maka perlu dilakukan pembuatan tabel

perbadingan P1 dan P2 variabel independen.
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Misal:
Table 11. Perbandingan P1 dan P2 pada Variabel Independen

Var Indep Sumber Pl P2 n
Pengetahuan a 0,1 0,4 34
Sikap b 0,2 0,3 60
Stres c 0,4 0,8 45

Yang diambil adalah yang paling besar yaitu 60, maka besar sampel minimal adalah
60 x 2 = 120 sampel.

Contoh narasi dalam penelitian:

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut (ditulis tabel berapanya) didapatkan
bahwa variabel sikap memiliki/ mendapatkan nilai n yang paling besar dari variabel yang
lain, sehingga besar sampel minimal dalam penelitian ini adalah 120. Jika ditambah 10%
maka menjadi 132 sampel.

Cara mencari P1 dan P2 di jurnal/ skripsi:

e Mencari desain yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan.

e Syarat dapat digunakan adalah p value nya harus <0,05 (harus berhubungan secara
signifikan).

e Penulisan tabel nya juga dilihat, jika terlihat ‘tidak benar’ maka jangan digunakan!

o Jika ketiganya terpenuhi maka dilanjutkan dengan menuliskan P1 dan P2 dengan melihat
tabelnya sesuai cara diatas.

e P1 dan P2 boleh dari beberapa sumber, misalnya pada variabel a menggunakan sumber
dari ahmad... lalu pada variabel b dari cantik...

e Better dari jurnal carinya ya daripada skripsi.

Mencari sumber seharusnya dengan tingkat diatas, jika skripsi maka gunakan tesis, atau

menggunakan sumber dari kampus terpercaya yang terbukti kualitasnya bagus.

Tips mencari instrumen:

Jika mencari dari penelitian orang maka carilah instrumen dengan penelitian pada populasi

dengan karakteristik yang sama dengan yang akan di teliti.
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